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MOTTO 

بُّ الَّذِينَ ي حقَاتِ  يَانٌ مَرْصحوصٌ إِنَّ اللَََّّ يُحِ لحونَ فِ سَبِيلِهِ صَفِّا كَأنَ َّهحمْ ب حن ْ  

Artinya : sesungguhnya Allah mengetahui menyukai orang-orang yang berperang 

dijalan-Nya Dalam barisan yang teratur seakan-akan seperti bangunan yang 

kokoh (Q.S Ash-shaff: 4) (Kemenag RI, 2019: 14) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini disusun oleh Maria Al Suryani (1601036164) dengan Judul: 

Penerapan Fungsi Organizing diKomunitas Hijabers Kota Semarang Perspektif 

Dakwah.  

Pengorganisasian (Organizing) atau althzhim  dalam pandangan islam 

bukan semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana 

pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratur, sistematis. 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimana aktivitas 

dakwah di Komunitas Hijabers Semarang (2) Bagaimana Komunitas Hijabers 

menerapkan Fungsi Organizing. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskrif. 

Dalam memperoleh data  penulis menggunakan metode (1) Observasi (2) 

Wawancara (3) Dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: sumber data primer yaitu hasil wawancara dengan ketua komunitas 

Hijabers Semarang, sekertaris Hijabers Semarang, serta sumber data sekunder 

berasal studi pusta berupa buku, jurnal website dan lain-lain. Tujuan dalam 

penelitian skripsi adalah untuk mengetahui aktivitas dakwah yang ada di 

Komunitas Hijabers Semarang dan bagaimana penerapan fungsi Organizing di 

Komunitas Hijabers Semarang.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aktivitas dakwah terdiri dari 

adanya kajian rutin setiap bulan, kegiatan charity atau amal yang diselenggarkan 

setiap bulan Ramadhan seperti santunan anak yatim, pembagian takjil di bulan 

Ramadhan. Adapaun penerapan Fungsi Organizing diKomunitas Hijabers Kota 

Semarang antara lain pertama, membagi-bagi dan menggolongkan tindakan-

tindakan  dalam kesatuan tertentu yaitu (1) dengan membagi kedalam tiga Divisi 

antara lain Divisi internal, divisi eksternal, Divisi sosial media. (2), menentukan 

dan merumuskan tugas masing-masing serta menempatkan pelaksanaan atau dai 

untuk melaksankan tugas tersebut, ada pembagian tugas kepada sekertaris, 

bendahara dan setiap Divisi, (3), memberikan wewenang kepada masing-masing 

divisi. Semua pengurus Komunitas Hijabers Kota Semarang mempunyai tugas 

dan wewenang sesaui dengan bidangnya masing-masing di bawah pengawasan 

ketua Komunnitas Hijabers Kota Semarang. (4), menetapkan jalinan hubungan 

yaitu dengan cara, berkomunikasi dengan pengurus. 

 

Kata Kunci: Organizing, dakwah, Komunitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi dapat mempengaruhi suatu tingkatan kehidupan. Melalui 

organisasi-organisasi yang dibentuk manusia dapat berkomunikasi lebih baik dan 

dapat membantu melaksanakan hal-hal yang tidak bisa dilakkan oleh individu, 

serta dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi dan efektivitas. Tanpa adanya 

organisasi  dapat dipastikan akan timbul berbagai kekacauan dan permasalahan. 

Pada umumnya organisasi-organisai dibentuk oleh manusia untuk memenuhi 

aneka macam kebutuhannya dan senantiasa memerlukan bantuan orang lain. 

Dalam masyarakat modern, kebanyakan hasil kerja dilaksanakan orang melalui 

bantuan organisasi, dan bukan oleh para individu yang terpisah, untuk itu harus 

mengadakaan koordinasi atau kerjasama demi tercapainya tujuan bersama. 

Adanya kerjasama dan tujuan bersama inilah yang menimbulkan apa yang 

dinamakan organisasi (Ayub, 1996:31). 

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian pertama, menandakan  atau 

menunjuk suatu lembaga (tempat atau wadah) atau kelompok fungsional, kedua 

berkenaan dengan proses pengorganisasian, sebagai suatu cara dalam kegiatan 

organisasi dialokasikan dan ditugaskan di antara para anggotanya agar tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan efisien. Pengorganisasian berarti bahwa manajer 

mengkoordinasikan sumber daya  manusia serta sumber daya  bahan yang dimiliki 

organisasi agar pekerjaan rapi dan lancar. Keefektifan sebuah organisasi 

tergantung pada kemampuannya untuk mengarhkan sumber daya guna mencapai 

tujuannya. Semakin terpadu dan terkoordinasi tugas-tugas sebuah organisasi, 

maka akan semakin efektiflah organisasi itu (Effendi, 2014:127). 

Pengorganisasian atau organizing adalah menciptakan suatu struktur 

dengan bagian-bagian yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga hubungan antar 

bagian-bagian yang terintegrasi sedemikian rupa dapat berhubungan antar bagian 

satu sama lain. Pengorganisasian bertujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi 

kegiatan yang lebih kecil, selain itu mempermudah manajer dalam melakukan 
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pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-

tugas  yang telah dibagikan (Zainal, Dkk 3013:40). 

Pengorganisasian atau al-tahzim dalam pandangan Islam bukan semata-

mata merupakan wadah, akan tetapi menekankan bagaimana pekerjaan dapat 

dilakukan dengan rapi, teratur, dan sistematis. Dengan pengorganisasian, 

perincian kegiatan-kegiatan dakwah menjadi tugas-tugas terperinci akan 

memudahkan pula pendistribusian tugas-tugas pada pelaksana, menyebabkan 

mereka mengetahui dengan tepat sumbangan apakah yang harus diberikan dalam 

rangka penyelenggaran dakwah itu. Kejelasan masing-masing terhadap tugas 

pekerjaan yang harus dilakukan, dapat meminimalisir timbulnya salah pengertian, 

kekacauan, duplikasi, kekosongan (vakum) dan lain sebagainya. Sehingga dapat 

memudahkan pimpinan dalam mengendalikan dan mengevaluasi dakwah 

(Hamriani, 2013:2). 

Tujuan dakwah adalah untuk mengajak dan menyeru manusia kepada 

Islam, agar manusia memperoleh jalan hidup yang baik dan diridhai oleh Allah 

SWT. Sehingga hidup dan kehidupannya selama berada di dunia ini selalu dalam 

petunjuk Islam sehingga akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat 

kelak. Karena hakekat daripada kehidupan di dunia pengharap untuk kehidupan 

akhirat yang abadi. Adapun tujuan dakwah dan penerangan agama tidak lain 

adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama yang dibawa oleh penerang agama atau dakwah (Arifin, 2000: 4). 

Oleh sebab itu, agar tujuan dakwah dapat berjalan sebagaimana mestinya, 

diperlukan pengorganisasian dakwah yang baik dan efektif supaya dakwah yang 

dijalankan berjalan dengan penuh perencanaan dan sistematis. 

Pengorganisasian dalam konteks dakwah dapat mengefektifkan target-

target dakwah secara maksimal dan terarah. Ini memerlukan suatu manajemen 

yang rapi dan strategis sehingga targetnya efektif dan efisien tercapai (Pimay, 

2013:2). Untuk menciptakan tujuan itu harus harus melalui proses manajemen, 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dalam 
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proses manajemen ditemukan proses pengorganisasian, setelah sebelumnya ada 

perencanaan. Pengorganisasian menjadi penting, karena faktor yang menentukan 

proses manajemen. Orang sering melupakan fungsi organisasi dalam proses 

manajemen, padahal aktivitas program tidak akan berjalan, bila tidak ada 

organisasi dengan baik, sebagai organ pelaksanan kegiatan.  Untuk menciptakan 

suatu tatanan sebuah organisasi yang baik, diperlukan peorganisasian yang baik, 

demikian pula untuk menciptakan suatu tatanan dakwah diperlukan 

pengorganisasian dakwah yang baik. Adapun yang dimaksud dengan 

pengorganisasian dakwah adalah rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka 

yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi 

dan melaksanakan dan menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja  antara 

satuan-satuan organisasi atau petugasnya (Rosyad, 1986: 77). 

Pengorganisasian dakwah merupakan faktor penting dalam tugas dakwah. 

Terutama dalam kaitannya untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

pengelolaan strategi dakwah dalam mewujudkan tujuan dakwah itu sendiri. 

Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa pengorganisasian dakwah mutlak 

perlu dilakukan bagi organisasi yang bekerja di bidang dakwah Islamiyah. Sebab 

dengan pengorganisasian dakwah yang baik, maka pekerjaan dakwah akan dapat 

berhasil berguna dan akan memenuhi sasaran yang diinginkan. dalam 

pengorganisasian dakwah diperlukan suatu strategi yang tepat agar 

pengorganisasian dakwah tersebut dapat berjalan dengan baik. Pengorganisasian 

dakwah dikerjakan dengan membagi-bagi dan mengelompokan pekerjaan, 

menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja secara keseluruhan, dalam 

rangka merealisasikan pekerjaan dakwah, maka pembagian dan penugasan serta 

tindakan dakwah perlu dirumuskan, termasuk di dalamnya adalah pembagian 

tugas yang mencakup personalnya dan bidang atau objek yang digarap menurut 

profesi masing-masing Dai. 

Ketegasan dalam pembagian tugas akan menumbuhkan pendalaman orang 

tersebut terhadap tugas pekerjaan yang diserahkan kepadanya (spesialisasi). 

Adanya spesialisasi ini akan mendatangkan keuntungan bagi proses dakwah, yaitu 
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jalannya pekerjaan dakwah akan lebih lancar, karena setiap pekerjaan dilakukan 

oleh orang-orang yang memiliki keahlian di bidang tugas masing-masing. 

Selanjutnya dengan pengorganisasian, dimana kegiatan-kegiatan dakwah diperinci 

sedemikian rupa, akan memudahkan bagi pemilihan tenaga-tenaga yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas itu, serta sarana atau alat-alat yang 

dibutuhkan. Dengan demikian pemerincian tugas, merupakan penunjuk untuk 

menentukan tenaga pelaksana dakwah dan sarana atau alat-alat yang diperlukan. 

Pengorganisasian yang mengandung koordinasi, akan mendatangkan 

keuntungan pula berupa terpadunya berbagai kemampuan dan keahlian dari para 

pelaksana dakwah dalam satu kerangka kerjasama dakwah, yang kesemuanya 

diarahkan pada sasaran yang telah ditentukan. Akhirnya dengan pengorganisasian, 

dimana masing-masing pelaksana menjalankan tugasnya pada kesatuan-kesatuan 

kerja yang telah ditentukan serta masing-masing dengan wewenang yang telah 

ditentukan pula, akan memudahkan pimpinan dalam mengendalikan dan 

mengevaluir dakwah (Hamriani, 2013: 241). 

 Melihat permasalahan–permasalahan yang ada banyak lembaga, organisasi 

maupun komunitas Islam yang bergerak dibidang dakwah tergugah untuk 

menuntaskan permasalahan yang ada.  Komunitas ini berasal dari beberapa 

individu muslim dengan latar belakang yang berbeda, memiliki ketertarikan dan 

tujuan yang sama untuk menyiarkan agama Islam. Keberadaan komunitas Islam 

ini mempunyai target dan market yang berbeda-beda, salah satu komunitas Islam 

yang peneliti teliti adalah Komunitas Hijabers Kota Semarang. 

 Komunitas Hijabers kota Semarang ini pertama kali dibentuk di kota 

Semarang pada awal tahun 2011, komunitas yang diperuntukan muslimah muda 

di Kota Semarang untuk mendalami ilmu agama Islam. Komunitas Hijabers Kota 

Semarang mempunyai kegiatan rutin pengajian dakwah yang dikemas tidak secara 

monoton dengan sesekali mengagendakan event  besar seperti, Hijab class, Beauty 

class dan event bakti sosial lainya. Dengan tetap menjunjung nilai dakwah Islam, 

Komunitas Hijabers Kota Semarang tentunya bukan organisasi maupun komunitas 

yang tidak mempunyai tujuan, melainkan mempunyai tujuan yang harus dicapai 
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yaitu, melaksanakan pengajian rutin setiap bulan dengan kajian dakwah islam 

serta mendalami ajaran-ajaran Islam, menjadi tempat berkumpul dan berbagai 

informasi seputar muslimah di Kota Semarang, dan untuk menjalankan event 

Ketika Komunitas Hijabers Kota Semarang ada program kerja. Demi mewujudkan 

tujuan tersebut tentunya komunitas hijabers Kota Semarang membutuhkan sebuah 

komunikasi yang terencana kepada khalayak umum agar dapat berhasil mencapai 

tujuan tersebut. Dalam strategi komunikasi, pemilihan media dan penetapan 

metode yang digunakan sangatlah penting. Dalam pemilihan media, Komunitas 

Hijabers Kota Semarang memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan 

broadcast yang bertujuan menyampaikan atau mengajak muslimah di Kota 

Semarang untuk mengikuti kajian rutin setiap bulan, serta untuk mempromosikan 

program kerja lain di Komunitas Hijabers Kota Semarang, melalui media sosial 

Instgram, Facebook, Twiter serta Blog. 

 Komunitas Hijabers Kota Semarang melakukan berbagai aktivitas dakwah 

untuk melaksanakan program kerja, kajian rutinan setiap satu bulan sekali. Kajian 

rutinan setiap bulan sekali merupakan kegiatan dakwah merupakan suatu kegiatan 

yang bersifat menyeru atau mengajak orang lain untuk mengamalkan ajaran 

agama Islam, proses penyampaian agama Islam yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja, aktivitas yang dilakukan dengan berbagai cara atau metode yang 

direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan ridho Allah Swt. 

Dakwah sebagai usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 

pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam menjadi sesuai dengan tuntunan syari’at untuk memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat (Aziz, 2009:5). 

Peneliti memilih Komunitas Hijaber Kota Semarang sebagai penelitian 

dengan alesan bahwa Komunitas Hijabers Semarang dalam mengadakan kegiatan 

selalu sukses dan menerik perhatian Muslimah muda di Kota Semarang. dengan 

jumlah pengurus yang tidak terlalu banyak dapat mengadakan  event  yang besar 

dan sukses. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti di Komunitas ini. Guna 

meningkatkan kefektivan dan keefisienan maka dibutuhkan penggorganissian 

dakwah. Oleh sebab itu perlu dibentuk kepengurusan yang mempunyai tugas-
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tugas yang jelas dan terkoordinasi dalam suatu organisasi agar berjalan dengan 

baik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai “Penerapan Fungsi Organizing di komunitas Hijabers Kota 

Semarang perspektif dakwah”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang ditulis, maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Aktivitis dakwah Komunitas Hijabers Kota semarang? 

2. Bagaimana Komunitas Hijabers Kota Semarang menerapkan Fungsi 

Organizing? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas tujuan yang akan di capai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk  mengetahui Aktivitas dakwah Komunitas Hijabers Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui penerapan Fungsi Organizing di Komunitas Hijabers 

Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

 Secara umum manfaat penelitian ini meliputi 2 aspek yakni teoritis dan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian dapat menambah keilmuan yang berkaitan dengan aktivitas 

dakwah dalam perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang. 

b. Menambah wawasan tentang penerapan Fungsi Organizing di 

Komunitas Hijabers Kota Semarang dan menambah serta dapat 

menambah pengetahuan Mahasiswa sebagai aktivitas dakwah di 

tempat lainnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bermanfaat bagi komunitas Hijabers untuk meningkatkan dakwah 

demi mencapai tujuan yang ingin dicapai dari komunitas tersebut. 

b. Bermanfaat bagi yang ikut komunitas Hijabers Kota Semarang untuk 

mengetahui apa saja aktivitas dakwah yang ada di komunitas tersebut, 

menambah keilmuan agama yang di dapat dari komunitas Hijabers 

Kota Semarang serta dapat mengkomunikasikan kembali kepada 

orang lain untuk mengikuti komunitas tersebut 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan Pustaka ini, Penulis mengemukakan beberapa hasil 

penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini 

Pertama, Skripsi Faridhotun Hilaliyah (2013) yang berjudul 

“Implementasi Fungsi Pengorganisian Masjid (Studi kasus di Masjid Agung 

Jawa tengah)”. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui gambaran 

implementasi fungsi pengorganisian yang diterapkan di Masjid Agung Jawa 

Tengah serta dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi fungsi pengorganisasian. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan manajemen, 

sedangkan spesifikasi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian dalam skripsi ini menenujukan bahwasanya penerapan fungsi 

pengorganisasian Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) telah dilaksanakan 

dengan baik. Itu terbukti dari proses pengorganisisan mulai dari SDM, waktu, 

dana, sarana dan prasarana yang mendukung terhadap proses kegiatan di Masjid 

Agung Jawa Tengah. Proses ini tercermin pada strukur organisasi yang 

mencakup langkah-langkah penting organisasi, pembagian tugas, pendelegasian 

wawenang.  

Kedua, Skripsi Khafidhoh (2018) yang berjudul “Penerapan Fungsi 

Manajemen pada Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja dan Pemuda Masjid Raya 

Baiturrahman (IKAMABA) Semarang”.  Tujuan dari skripsi ini adalah untuk 
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mengetahui fungsi manajemen pada aktvitas dakwah Ikatan Remaja dan pemuda 

Majid Raya Baiurrahman (IKAMABA) dan untuk mengetahui daktor 

pendukung dan penghambat aktivitas dakwah. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

manajemen. Sedang spesifikasi penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian skripsi ini menunjukan bahwasanya pelaksanaan kegiatan 

dakwah yang diterapkan IKAMABA memperhatikan fungsi-fungsi manajemen 

diantaranya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

Fungsi perencanaan pada aktivitas dakwah memperhatikan acara apa yang akan 

berlangsung  pada program kegiatan IKAMABA. Fungsi pengorganisian pada 

IKAMABA dengan cara mengadakan rapat koordinasi untuk setiap kegiatan dan 

membagi tugas sesuai yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut. Fungsi 

penggerakan yang dilakukan IKAMABA yakni dengan pemberian motivasi oleh 

pengurus IKAMABA, bimbingan yang dilakukan Oleh ketua IKAMBA. Fungsi 

pengawasan dakwah yang dikoordinasikan oleh ketua umum yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan program kerja dan akhir aktivitas. Dan disetiap aktivitas 

pelaksanaan dakwah dapat melaporkan kepada ketua umum IKAMABA, 

mempertanggungjawabkan atas laporan yang ada.  

Ketiga, Skripsi oleh Mafari Afrizal (2014) dengan judul “Penerapan 

Fungsi Pengorganisian dalam pelayanan Ibadah pada  Jamaah Masjid An-Nur 

Provinsi Riau”.  Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui baggaimana 

pengurus Masjid Agung An-nur dalam menjalankan fungsi pengorganisian. 

Serta untuk mengetahui bagaimana cara takmir masjid dalam memberikan 

pelayanan kepada jamaah Masjid Agung An-nur Provinsi Riau. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskripsif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa badan pengelola Masjid Agung 

An-nur Provinsi Riau dalam menjalankan fungsi pengorganisiannya, telah 

memenuhi beberapa hal seperti mempunyai struktur organisasi, program 
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kegiatan, laporan pelaksaaan kegiatan, mengembangkan generasi penerus 

mampu mengatur keuangan.  

Keempat, Skripsi Miftahurrohman (2008) yang berjudul “Fungsi 

Organizng dalam pengembangan dakwah (Analisis Fungsi Pengorganisisian 

pada Masjid Jogokarian  Mantrijeton Yogjakarta)”. Tujuan dari skripsi ini 

adalah untuk mendeskripsikan Fungsi Organizing dalam pengembangan dakwah 

di Masjid Jogokarian Mentrijeron Jogjakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwasaanya di dalam setiap pelaksaan kegiatan di Masjid Jogokarian segala 

kegiatannya dalam bentuk apapun dilaksanakan dengan pengorganisisan terlebih 

dahulu dengan membuat pengelompokan yang sesuai dengan tuntutan jamaah 

Masjid.  

Kelima, Skripsi oleh Ageng Joko Wibowo 2018 yang berjudul “Fungsi 

Organizing Dalam Pengajian Mingguan Jamaah di Majelis taklim di Masjid Al-

Jihad Gadingrejo Kabupaten Pringsewu” penelitian ini menghasilkan bahwa 

Organizing yang di lakukan oleh majelis taklim ibu-ibu di Masjid Al-Jihad 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dalam pengajian mingguan jamaahnya antara 

lain yaitu: 1) proses pengorganisasian yang mereka lakukan di mulai dengan 

mengetahui dan memahami tujuan organisasi dan berakhir dengan menetapkan 

bentuk stuktur organisasi. 2) merumuskan, menentukan dan menyusun daftar 

aktifitas yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan majelis taklim lalu 

membaginya dalam beberapa bidang. 3) jumlah bawahan yang perlu di supervisi 

pada setiap bidang berjumlah tiga orang. 4) wawenang, dan tugas-tugas setiap 

pengurus ditetapkan, supaya tumpang tidih tugas terhindarkan. Tugas dan 

wewanang yang diberikan disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing bidang 

atau bagian. 5) keputusan-keputusan yang ada tidak terfokus hanya dengan 

Sentralisasi atau Desantralisasi, Sentralisasi dilakukan jika keputusan-

keputusan itu mahal, pening, dan berisiko bagi organisasi maka hanya bisa 

diputuskan oleh ketua majelis taklim. Desentralisasi yang dilakukan adalah 

keputusan-keputusan yang masuk kedalam kriteria tersebut. 6) bahwa majelis 

taklim ibu-ibu Masjid Al-Jihad Gadingrejo Kabuaten Pringsewu menggunakan 
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koordinasi vertikal (Vertical coordination). 7) struktur organisasi yang mereka 

gunakan adalah struktur organisasi garis (Line Organization). 

Berdalsalrkaln kelimal halsil penelitialn di altals, terdalpalt persalmalaln daln 

perbedalaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti. Persalmalaln yalng aldal 

dallalm penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh membalhals mengenali fungsi 

pengorgalnisalialn di lembalgal malupun komunitals. Sementalral perbedalaln 

penelitialn ini terletalk paldal komunitals muslimalh mudal yalng beraldal di Kotal 

Semalralng. Wallalupun memiliki persalmalaln dallalm membalhals fungsi 

pengorgalnisalsialn kalrenal memiliki objek yalng berbedal tentu memiliki straltegi, 

metode daln pendekaltaln dalkwalh yalng berbedal alntalral penelitialn saltu daln 

lalinnyal. Dengaln demikialn, peneliti tidalk melalkukaln penelitialn yalng salmal 

dengaln penelitialn lalinnyal secalral utuh, sehinggal penelitialn yalng dilalkukaln 

bukaln merupalkaln plalgialsi dengaln penelitialn sebelumnyal. 

F. Metode Penelitialn 

1. Jenis penelitialn  

 Jenis penelitialn dalri skripsi ini aldallalh penelitialn kuallitaltif. Malksud dalri 

penelitialn kuallitaltif ini aldallalh jenis penelitialn yalng menghalsilkaln penemualn-

penemualn yalng tidalk dalpalt dicalpali (diperoleh) dengaln prosedur-prosedur 

staltistik altalu dengaln calral-calral lalin dalri kualntifikalsi (pengukuraln). Penelitialn 

kuallitaltif ini dalpalt menunjukkaln paldal penelitialn tentalng kehidupaln 

malsyalralkalt, sejalralh, tingkalh lalku, jugal tentalng fungsionallisalsi pergeralkaln-

pergeralkaln sosiall altalu hubungaln kekeralbaltaln (Corbin, 1999: 11). Penelitialn 

dengaln pendekaltaln kuallitaltif ini lebih menekalnkaln alnallisisnyal paldal proses 

penyimpulaln deduktif daln induktif sertal paldal alnallisis terhaldalp dinalmikal 

hubungaln alntalr fenomenal yalng dialmalti, dengaln melalkukaln logikal ilmialh 

(Alzwalr, 1997: 5). Dallalm hall ini peneliti lalngsung terjun kelalpalngaln untuk 

melalkukaln peneitialn daltal daln falktal obyek yalng dikalji yalitu penerpaln fungsi 

orgalnizing di komunitals Kotal Semalralng perspektif dalkwalh. 
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2. Sumber daltal 

 Yalng dimalksud sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh subyek dalri malnal 

daltal itu dalpalt diperoleh (Alrikunto, 1987: 102). Sumber daltal yalng diperlukaln 

aldallalh daltal primer daln daltal sekunder. 

a. Sumber Daltal Primer 

Daltal Primer, yalitu daltal yalng diperoleh lalngsung dalri obyek yalng 

diteliti (Rialnto, 2004:61). Daltal yalng dimalksud untuk mengetalhui 

balgalimalnal peneralpaln fungsi Orgalnizing di komunitals Hijalbers Kotal 

Semalralng perspektif dalkwalh. Aldalpun sumber daltal primer dallalm 

penelitialn ini yalitu saludalri Maludi Halngalralnggals sebalgali ketual komunitals 

Hijalbers Kotal Semalralng, saludalri Mevyital sebalgali sekertalris, daln 

beberalpal alnggotal dallalm Komunitals Hijalbers Kotal Semalralng. 

b. Daltal sekunder 

Yalitu sumber daltal yalng di peroleh dalri pihalk lalin, tidalk lalngsung 

diperoleh dalri subyek penelitialn (Alzwalr, 1997:91). Aldalpun sumber daltal 

primer dallalm penelitialn ini yalitu diperoleh melallui studi pustalkal berupal 

buku, jurnall,werbsite daln lalin-lalin. 

 

3. Teknik Pengumpulaln daltal 

Pengumpulaln daltal aldallalh prosedur yalng sistemaltik daln stalndalr untuk 

memperoleh daltal yalng diperlukaln (Talnzeh, 2009:57), untuk dalpalt 

mengumpulkaln daltal daln informalsi yalng di perlukaln malkal kegialtaln yalng di 

lalkukaln aldallalh sebalgali berikut:  

a. Observalsi 

Observalsi aldallalh mengumpulkaln daltal altalu keteralngaln yalng halrus 

di jallalnkaln dengaln melalkukaln usalhal-usalhal pengalmataln secalral lalngsung 

ketempalt yalng diselidiki (Alrikunto, 2006:76). Dallalm penelitialn ini 

observalsi di lalkukaln di  komunitals Hijalbers Kotal Semalralng untuk 

mendalpalt daltal, terkalit dengaln peneralpaln fungsi orgalnizing di komunitals 

Hijalbers Kotal Semalralng daltal tersebut berupal progralm kerjal, struktur 

orgalnisalsi, jumlalh prngurus di komunitals Hijalbers daln lalin-lalin. 
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b. Walwalncalral 

  Walwalncalral aldallalh sualtu metode pengumpulaln daltal dengaln calral 

mengaljukaln pertalnyalaln secalral lalngsung kepaldal seseoralng yalng 

berwenalng tentalng sualtu malsallalh (Alrikunto, 1987: 231). Penelitialn dallalm 

hall ini berkedudukaln sebalgali interviewer, mengaljukaln pertalnyalaln, 

menilali jalwalbaln, memintal penjelalsaln, mencaltalt daln menggalli pertalnyalaln 

lebih dallalm. Dipihalk lalin, informaln menjalwalb pertalnyalaln, memberi 

penjelalsaln daln kaldalng-kaldalng jugal memballals pertalnyalaln (Haldi, 2004: 

218). Peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal pihalk-pihalk yalng terkalit 

dengaln objek penelitialn ini yalitu dengaln ketual komunitals Hijalbers Kotal 

Semalralng, sekertaris dan beberapa anggota  untuk mengetalhui peneralpaln 

fungsi Orgalnizing di komunitals Hijalbers Kotal Semalralng perspektif 

dalkwalh. 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh kegialtaln pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

melallui penelusuraln dokumen. Teknik ini dilalkukaln dengaln 

memalnfalaltkaln dokumen-dokumen tertulis, galmbalr, foto altalu bendal-

bendal lalinnyal yalng berkalitaln dengaln alspek-alspek yalng diteliti (Widodo, 

2017:75). Dokumentalsi dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal berupal 

dokumen tertulis, galmbalr, foto altalu bendal lalin yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn ini untuk mengetalhui peneralpaln fungsi orgalnizing di 

Komunitals Hijalbers Kotal Semalralng perspektif dalkwalh. 

 

4. Uji kealbsalhaln daltal  

Uji kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini mengunalkaln uji kredibilitals 

dengaln trialngulalsi. Trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln keablsalhaln daltal 

dengaln memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin dallalm membalndingkaln halsil 

walwancalral terhaldalp objek penelitialn (Moleong, 2004:330). Teknik triangulasi 

terdiri dari tiga jenis yaitu pertama, triangulasi sumber, dilakukan dengna 

menggali data dari berbagai sumber yang berbeda. Kedua, teriangulasi teknik, 

peneliti menerapkan beberapa teknik seperti wawancara, observasi, maupun 
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dokumentasi. Ketiga, triangulasi waktu, peneliti tidak hanya sekali saja 

menggali data. Jadi, peneliti dapat mengoptimalkan data yang diperoleh di 

lapangan melalui teknik triangulasi.   

 

5. Teknik Alnallis Daltal  

Menurut Widi (2010:253) alnallisis daltal aldallalh proses pengumpulaln, 

pemodelaln, tralnsformalsi dengaln tujualn untuk memperoleh informalsi yalng 

bermalnfalalt, memberikaln salraln, kesimpulaln daln mendukung dallalm pembualtaln 

keputusaln, dallalm penelitialn ini alnallisis daltal digunalkaln untuk menjalwalb 

malsallalh yalng telalh difokuskaln oleh peneliti. Dalam penelitian Miles alnd 

Hubermaln mengemukalkaln balhwal alktivitals dallalm alnallisis daltal kuallitaltif 

dilalkukaln secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus menerus salmlpali 

tuntals. Alktivitals dallalm alnallisis daltal yalitu reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln 

penalrikaln kesimpulaln altalu verifilkalsi. Lalngkalh-lalngkalh yalng ditempuh oleh 

dengaln metode tersebut sebalgali berikut: 

1. Daltal reduction (Reduksi daltal) 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum daltal, memilih hall-hall yalng 

pokok, memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, mencalri temal daln 

polalnyal. Daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln sebualh galmbalranl 

yalng lebih jelals daln mudalh bagi peneliti dallalm mengumpulkaln daltal 

selalnjutnyal daln mencalri daltal yalng diperlukaln (Sugiyono, 2016:247). 

Tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap yang paling penting dalam 

analisis data karena melalui tahap ini data penelitian akan lebih terstruktur 

dan sesuai dengan tema penelitian sehingga tidak ada data yang terbuang 

percuma. Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan dan memilah data 

yang berkaitan dengan proses organizing dan aktivitas-aktivitas dakwah 

komunitas hijabers Semarang. 

2. Daltal displaly  (penyaljialn daltal)  

Penyaljialn daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dalpalt dilalkukaln dallalm 

bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, Flowchalrt daln 

sejenisnyal.  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data hasil reduksi bisa 
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dilakukan dengan cara menguraikan dan mendeskripsikan data tersebut 

melalui kata-kata, bagan, diagram atau yang lainnya sehingga data yang 

disajikan bisa dan mudah dipahami. Miles daln Hubermaln  menyaltalkaln 

balhwal yalng palling sering digunalkaln dallalm penyaljialn daltal penelitialn 

kuallitaltif yalitu dengaln menggunalkaln teks yalng bersifalt nalraltif  

(Sugiyono, 2016:249). Pada tahap ini, data yang akan disajikan adalah 

data-data yang berkaitan dengan aktivitas dakwah komunitas Hijabers 

Semarang dan pengorganisasian yang mereka lakukan untuk membangun 

kegiatan dakwah dalam lingkup komunitas tersebut. 

3. Conclusion dralwing/verivicaltion  (penalrikaln kesimpulaln/verifikalsi)    

Menurut Miles daln Hubermaln lalngkalh ketigal dallalm alnallisis daltal 

kuallitaltif aldallalh penerikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. Kesimpulaln yalng 

ditemukaln dialwall malsih bersifalt sementalral daln dalpalt berubalh jikal 

ditemukaln bukti-bukti yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln daltal 

selalnjutnyal. Alkaln tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng dikemukalkaln paldal 

talhalp alwall didukung oleh bukti yalng vallid daln konsisten, malkal 

kesimpulaln terebut merupalkaln kesimpulaln yalng kredibel (Sugiyono, 

2016:252).  

G. Sistemaltikal Penulisaln Skripsi 

Untuk memudalhkaln galmbalraln daln pemalhalmaln yalng sistemaltis, malkal 

penulisaln dallalm skripsi terbalgi dallalm beberalpal balb, yalitu sebalgali berikut : 

 BAlB I: Berisi tentalng pendalhulualn yalng alkaln membalhals tentalng laltalr 

belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, tinjalualn 

pustalkal, metode penelitialn (jenis penelitialn, sumber daln jenis daltal, metode 

pengumpulaln daltal teknis alnallisis daltal) daln sistemaltikal penulisaln skripsi. 

 BAlB II: Berisi pembalhalsaln yalng alkaln berisi tentalng kaljialn teori dalri 

penelitialn. Paldal balb ini dijelalskaln teori yalng berkalitaln dengaln subjek penelitialn 

sertal penelitialn yalng relevaln. Sesuali dengaln judul skripsi malkal pembalhalsaln balb 

ini berisi: pengertialn fungsi Orgalnizing, pengertialn komunitals, pengertialn 

dalkwalh, jenis-jenis dalkwalh, tujualn dalkwalh. 
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 BAlB III: Berisi tentalng halsil penelitialn terdiri dalri deskripsi daltal daln 

pembalhalsaln yalitu tentalng galmbalraln umum lokalsi objek penelitialn” peneralpaln 

fungsi orgalnizing di komunitals Hijalbers Kotal Semalralng perspektif dalkwalh”. 

Paldal balb ini peneliti alkaln memalpalrkaln perihall sejalralh singkalt komunitals 

Hijalbers Kotal Semalralng,struktur orgalnisalsi komunitals Hijalbers Kotal Semalralng, 

visi daln misi komunitals Hijalbers Kotal Semalralng daln profil komunitals Hijalbers 

Kotal Semalralng. 

 BAlB IV: Berisi tentalng alnallisis peneralpaln fungsi Orgalnizing di 

komunitals Hijalbers Kotal Semalralng perspektif dalkwalh. 

 BAlB V: Berisi kesimpulaln dalri halsil penelitialn , salraln-salraln daln penutup.  
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BAlB II 

PENERAPAN FUNGSI ORGANIZING DALAM DAKWAH KOMUNITAS 

 

A. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris dengan kata dasar to manage 

yang memiliki arti mengelola. Manajemen sering diartikan sebagai pimpinan 

atau sekelompok orang yang berpengaruh dalam menjalankan suatu 

organisasi. Sehingga istilah manajer sering digunakan untuk menyebut 

seorang pimpinan atau perusahaan  (Walhjono, dkk, 2019:6).  

Menurut  (Nuning, 2021:5) George R,  Terry (1977) mengatakan 

bahwa “Management is al distinctct proses consisting of planning, 

organizing, actuating, and controlling performed to determine and 

accomplish stalted objectives by the us of human being and other resource”. 

Bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuating), dan pengendalian (controling) yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia dan sumber daya lain. Manajemen merupalkan kerangka kerja, 

yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok orang untuk tujuan-

tujuan yang telah ditentukaln sebelumnya. (Nuning, 2021:5) mengatakan 

bahwa menurut Mary poker Follet bahwa manajemen merupakan suatu seni 

yang dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Pengertian tersebut 

mengandung arti bahwa seorang pimpinan dalam mencapai tujuan suatu 

organisasi perlu adanya orang lain yang membantu dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Secara garis besar terdapat tujuh komponen dasar yang melandasi 

ilmu manajemen yakni: Manajemen memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. Manajemen 

merupakan proses yang sistematik, terkoordinasi, komperatif dan integrasi 

dalam pemanfaatan ilmu-ilmu manajemen. Manajemen dapat diterapkan jika 
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ada dua orang atau lebih dalam melakukan kerja sama pada suatu organisasi. 

Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung 

jawab. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi planning, organizing, staffing 

directing, controlling, dan manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan 

(Hasibuan, 2002: 3). 

 Dalri beberalpal pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal 

malnaljemen merupalkaln sualtu upalyal yalng dilalkukaln melallui tindalkaln 

perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, penggeralkaln daln pengalwalsaln dengaln 

memalnfalaltkaln diri sesuali dengaln kemalmpualnnyal dallalm mencalpali tujualn 

orgalnisalsi. Atau dengan kata lain, manajemen juga dapat dipahami sebagai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengefisienkan dan 

mengefektifkan pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya yang dibutuhkan. 

B. Pengertialn Fungsi Orgalnizing  

Pengorgalnisalisaln (orgalnizing) merupalkaln proses penyususunaln 

struktur orgalnisalsi yalng sesuali dengaln tujualn orgalnisalsi, sumber dalyal yalng 

dimilikinyal, daln lingkungaln yalng melingkupinyal. Aldal dual alspek utalmal 

penyusunaln struktur orgalnisalsi aldallalh depermentalsi daln pembalgianl kerjal. 

Depermentalsi merupalkaln pengelompokaln kegialtaln-kegialtaln kerjal sualtu 

orgalnisalsi algalr kegialtaln sejenis daln salling berhubungaln dalpalt dikerjalkaln 

bersalmal. Hall ini alkaln tercermin paldal stuktur formall sualtu orgalnisalsi, daln 

talmpalk altalu ditunjukaln oleh sualtu balgaln orgalnisalsi. Sedalngkaln pembalgialn 

kerjal aldallalh perincialn tugals pekerjalaln algalr setialp individu dallalm 

berorgalnisalsi bertalnggung jalwalb untuk melalksalnalkaln sekumpulaln kegialtaln 

tersebut. Orgalnisalsi beralsall dalri kaltal to-orgalnize, dallalm balhalsal inggris yalng 

beralti mengaltur struktur menyusun balgialn-balgialn yalng terpisalh menjaldi saltu 

kesaltualn yalng dalpalt digunalkaln untuk melalkukaln pekerjalaln. Orgalnisalsi 

dialrtikaln menggalmbalrkaln polal-polal, skemal baldaln yalng menunjukaln galris-

galris perintalh, kedudukaln kalryalwaln, hubungaln-hubungaln yalng aldal, daln lalin 

sebalgalinyal (Fuzi dan Irvani, 2018:25). 
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 Halsil dalri penggorgalnisalsialn aldallalh orgalnisalsi. 

Penggorgalnisalsialn diproses oleh orgalnisaltor (malnaljer), halsilnyal orgalnisalsi 

yalng sifaltnyal staltis. Jikal pengorgalnisalsialn balik malkal orgalnisalsipun alkaln 

balik daln tujualn pun relaltif mudalh dicalpali. Berikut pengertialn 

penggorgalnisalsialn (orga lnizing) penulis mengikuti definisi-definisi yalng di 

kemukalkaln palral penulis sebalgali berikut. 

 Siswanto  (2005:107) pengorganisian (Organizing) merupakan 

pengaturan segala perangkat dan sumber daya sedemikian rupa sehinga 

merupakan suatu kesatuan organisasi yang harmonis dan dikelola untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Hasibuan, 2016:119) 

George R. Terry mengatakan  balhwal Orgalnizing is the estalblishing of 

effective behalviorall relaltionship almong persons so thalt they maly work 

together efficiently alnd galin perssonall saltisfalction in doing selected talsks 

under given environmentall conditions for the purpose of alchieving some goall 

or objective. Alrtinyal pengorgalnisalsian aldallalh tindalkaln mengusalhalkaln 

hubungaln-hubungaln kelalkualn yalng efektif alntalral oralng-oralng, sehinggal 

merekal dalpalt bekerjal salmal secalral efisien daln dengaln demikialn memperoleh 

kepualsaln pribaldi dalaml hal melalksalnalkaln tugals-tugals tertentu dallalm kondisi 

lingkungaln teretentu gunal mencalpali tujualn altalu salsalraln tertentu.  

 Kesimpulaln dalri definisi di altals balhwal pengorgalnisalsialn 

(orgalnizing) aldallalh fungsi malnaljemen, sifaltnyal dinalmis daln merupalkaln 

proses untuk memperoleh orgalnisalsi (orgalnizition) yalng menjaldi allalt daln 

waldalh malnaljer melalkukaln alktivitals-alktivitalsnyal dallalm mencalpali tujualn. 

(Usmaln, 2014:127). 

1. Fungsi orgalnizing 

Fungsi pengorgalnisalsialn (orgalnizing) pembalgialn kerjal berkalitaln 

eralt dengaln dengaln fungsi perencalnalaln, kalrenal pengorgalnisalsialn halrus 

direncalnalkaln. Menurut George R. Terry fungsi pengorgalnisalsialn 

aldallalh tindalkaln mengusalhalkaln hubungaln-hubungaln yalng efektif 

alntalral oralng-oralng. Sehinggal merekal dalpalt bekerjal secalral efisien daln 

demikialn memperoleh kepualsaln pribaldi dallalm hall melalksalnalkaln 
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tugals-tugals tertentu dallalm kondisi lingkungaln tertentu gunal mencalpali 

tujualn daln salsalraln tertentu (Walhyu, 2003:08). 

2. Tujuan Pengorganisasian 

Tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas 

dapat dilaksanakan dengan tanggungjawab. Dengan pembagian tugas 

diharapkan setiap anggota organisasi dapat meningkatkan 

keterampilannya secara khusus (spesialisasi) dalam menangani tugas-

tugas yang dibebankan. Apabila pengorganisasian itu dilakukan secara 

serampangan, tidak sesuai dengan bidang keahlian seseorang, maka 

tidak mustahil dapat menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaran 

pekerjaan itu. Adapun beberapa tujuan pengorganisasian, yaitu: 

a. Membantu koordinasi 

Memberi tugas pekerjaan kepada unit kerja secara koordinatif 

agar tujuan organisasi dapat dilaksanakan dengan mudah dan 

efektif. Hal ini dilakukan dengan cara membagi tugas unit 

menjadi beberapa departemen dengan fokus yang berbeda-beda. 

Pembagian tersebut bertujuan agar masing-masing unit 

mengerjakan tugasnya sesuai dengan bidang keahlian sehingga 

pekerjaan yang dilakukan menjadi efisien. 

b. Memperlancar pengawasan  

Membantu pengawasan dengan menempatkan seorang 

anggota manajer yang berkompetensi dalam setiap unit 

organisasi. Setiap unit diharuskan memiliki pengawas yang 

bertugas untuk mendampingi dan mengecek pekerjaan setiap 

anggota. Hal ini dilakukan agar tugas yang dijalankan oleh setiap 

unit organisasi berjalan dengan baik dan lancar.  

c. Maksimalisasi manfaat spesialisasi  

Membantu seorang menjadi lebih ahli dalam pekerjan-

pekerjaan tertentu. Spesialisasi pekerjaan dengan dasar keahlian 

dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, sehingga 

kemanfaatan produk dapat memberikan kepuasan dan 
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memperoleh kepercayaan masyarakat pengguna. Dengan 

demikian, produk yang dihasilkan akan memiliki kualitas yang 

mumpuni dan tidak mengecewakan pengguna. 

d. Penghematan biaya 

Tumbuh pertimbangan yang berkaitan dengan efisiensi. 

Dengan demikian pelaku organisasi akan selau berhati-hati dalam 

setiap menambah unit kerja baru yang notabene menyangkut 

penambahan tenaga kerja yang relatif banyak membutuhkan 

tambahan berupa gaji/upah. Oleh karenanya manajemen 

pengorganisasian dibentuk salah satu tujuannya adalah untuk 

mempertimbangkan masalah finansial organisasi. 

e. Meningkatkan hubungan antar manusia 

Masing-masing pekerja antar unit kerja dapat bekerja saling 

melengkapi, mengurangi kejenuhan, menumbuhkan rasa saling 

membutuhkan. Untuk itu pihak manajer harus mampu 

mengadakan pendekatan sosial dengan penanaman rasa solidaritas 

dan berusaha menampung serta menyelesaikan berbagai 

perbedaan yang bersifat individual (Manda, 2016:91). Hal 

tersebut sangat penting dilakukan agar hubungan antar anggota 

maupun dengan stakeholder dapat terjalin dengan harmonis 

sehingga organisasi yang dijalankan akan bertahan dan dipercaya 

oleh masyarakat. 

3. Malnfalalt altalu keuntungaln fungsi Orgalnizing 

Winalrdi (2009:21) menjelalskaln pengorgalnisalsialn secalral efektif 

menghalsilkaln malnfalalt altalu keuntungaln yalitu: 

a. Terdalpalt kejelalsaln dallalm menjallalnkaln tugals malsing malsing 

b. Dallalm pembalgialn kerjal tidalk aldal yalng dobel daln tidalk aldal 

konflik dallalm kelompok 

c. Aldalnyal komunikalsi yalng balik, sehinggal dalpalt mengalmbil sebualh 

keputusaln daln pengalwalsaln 

d. Terjallin kerjal salmal yalng balik alntalr kelompok 
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4. Teori-teori Pengorganisasian 

a. Teori fusi (the fussion theory) 

Teori fusi tentang organisasi menekankan adanya dan 

bekerjanya suatu proses fusi dalam bidang pengorganisasian. 

Menurut penganut teori fusi adalah sebuah organisasi berusaha 

untuk menggunakan individu mengharapkan untuk mencapai 

tujuan-tujuannya dan sebaliknya. Individu mengharapkan untuk 

mencapai tujuan-tujuannya sendiri melalui organisasi yang 

bersangkutan.  

b. Teori sistem (the systems theory) 

Pada teori sistem penggorganisasian dianggap sebagai suatu 

sistem variabel-variabel yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

Bagian-bagian pokok sistem pengorganisasian adalah: 

1) Individu 

2) Organisasi formal atau penyusunan fungsi-fungsi 

3) Organisasi informal 

4) Pola pola kelakuan terbalik yang timbul dari syarat-syarat 

peranan organisasi yang bersangkutan dan persepsi peranan 

individu. 

5) Lingkungan fisik dimana pekerjaan dilaksanakan 

c. Teori Kuantitatif (the quantitative theory) 

Teori kuantitatif memberikan suasana objektivitas kepada 

studi tentang pengorganisasian sekalipun ia hanya mencakup suatu 

bagian dari pada pertimbangan-pertimbangan yang mempengaruhi 

pekerjaan.  

5. Komponen-komponen pengorganisasian 

Ada empat komponen-komponen nyata dari pengorganisasian  dari 

komponen dapat diingat dengan “WERE” yang berarti “Work, 

Employes, Relationship, and Evironmen”. Pekerjaan, pegawai, 
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hubungan-hubungan dan lingkungan. Empat komponen–komponen 

tersebut yakni: 

a. Pekerjaan  

Fungsi-fungsi yang dikerjakan berasal dari tujuan-tujuan 

yang dinyatakan itu, mereka merupakan landasan organisasi, 

fungsi-fungsi itu dipisahkan dalam sub fungsi hal itu dikarenakan: 

1) Pembagian pekerjaan dikalangan sebuah kelompok 

menghendaki,  bahwa pekerjaan itu harus di bagi-bagi. 

2) Spesialisasi pekerjaan menharuskan satuan-satuan tugas yang 

kecil-kecil. 

Dari berbagai fungsi ini kelompok-kelompok kegiatan kerja 

sekarang dibentuk atas dasar kesamaan pekerjaan maupun 

efesiensi. Jika ditempatkan dalam kelompok-kelompok ini 

dinamakan dengan istilah “Organiation work units”. 

b. Pegawai-pegawai  

Kepada setiap orang ditugaskan suatu bagian khusus dari 

pekerjaan keseluruhannya. Lebih disukai, kalau penugasan itu akan 

memberikan pengakuan sepenuhnya kepada pegawai itu,  

perilakunya, pengalamanya dan kecakapannya. Pengakuan ini 

adalah alat vital dalam mengoraganisir, penugasan terhadap 

pegawai, penugasan terhap orang perseorangan biasanya terdiri 

atas suatu bagian dari suatu unit kerja organisasi atau dalam kasus-

kasus tertentu. Pekerjaan dari beberapa satuan-satuan dimasukan 

kedalamnya dari suatu tindakan inilah menghasilkan suatu 

tindakan yang dinamakan “organization work”.  

c. Hubungan   

Hubungan-hubungan ini merupakan merupakan hal penting 

dalam pengorganisasian. Hubungan seorang pegawai dengan 

pekerjaan, interaksi seorang pegawai dengan unit pekerjaan lain, 

merupakan isu-isu yang menentukan pengorganisasian. Apabila 

hubungan dalam organisasi terjalin dengan baik maka organisasi 
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tersebut akan lebih mudah berkembang menjadi lebih baik dan 

berkualitas. 

d. Lingkungan  

Komponen terakhir dari pengorganisasian mencakup alat-

alat fisik dan umum, dimana para pegawai akan melaksanakan 

pekerjaan. Lokasi peralatan meja-meja, formulir-formulir adalah 

contoh faktor-faktor yang membentuk lingkungan. Lingkungan 

memiliki dampak terhadap hasil hasil yang diperoleh dari 

pengorganisasian. (Ismail, 2009:72) 

6.  Asas-asas organisasi  

Untuk terwujudnya suatu organisasi yang baik, efektif, efisien serta 

sesuai dengan kebutuhan, secara selektif harus didasarkan pada asas-

asas organisasi (prinsip-prinsip organisasi) sebagai berikut: 

a. Principle of organizational objectives 

b. Principle of unity of objective 

c. Pinciple of unity command 

d. Principle of the span of management 

e. Principle of delegation of authority 

f. Principle of parity of authory and responsinility 

g. Principle of responsibility 

h. Principle of departmentation (principle of devision of work) 

i. Principle of personnel placement 

j. Principle of scalar chain 

k. Principle of efficiency 

l. Principle of continuity 

m. Principle of coordination  

Penjelasan singkat dari asas-asas diatas, adalah sebagai berikut: 

a). Principle of organizational objectives (asas tujuan organisasi) 

Menurut asas ini tujuan organisasi harus jelas dan rasional, 

bertujuan untuk mendapatkan laba  (business organization) ataukah 
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untuk memberikan pelayanan (public organization). Hal ini 

merupakan bagian penting dari organisasi. 

b). Principle of unity of objective (asas kesatuan tujuan) 

Menurut asas ini, didalam suatu organisasi (perusahaan) 

harus ada kesatuan tujuan yang ingin dicapai. Organisasi 

keseluruhan dan tiap-tiap bagiannya harus berusaha mencapai 

tujuan tersebut. Organisasi akan kacau jika tidak ada kesatuan 

tujuan. 

c). Pinciple of unity command (asas kesatuan perintah) 

Menurut asas ini, hendaknya setiap bawahan menerima 

perintah ataupun memberi pertanggungjawaban hanya kepada satu 

orang atasan, tetapi seoang atasan dapat memerintah beberapa 

orang bawahan. 

d). Principle of the span of management  (asas 

rentang kendali) 

Menurut asas ini, seorang manajer hanya dapat memimpin 

secara efektif sejumlah bawahan tertentu, misalnya sampai 3 

dengan orang. Jumlah bawahan ini tergantung kecakapan dan 

kemampuan manajer yang bersangkutan. 

e). Principle of delegation of authority (asas pendelegasian 

wawenang) 

Menurut asas ini, hendaknya pendelegasian wawenag dari 

seorang atau kelompok orang kepada orang lain jelas dan efektif, 

sehingga ia mengetahui wawenangnya. 

f). Principle of parity of authory and responsinility (asas 

keseimbangan wewenang dan tanggung jawab) 

Menurut asas ini, hendaknya wewenang dan tanggung 

jawab harus seimbang. Wewenang yang didelegasikan dengan 

tanggung jawab yang timbul karenanya harus sama besarnya, 

hendaknya wewenang yang didelegasikan tidak meminta 
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mempertanggung jawabkan yang lebih besar dari wawenang itu 

atau sebaliknya. 

g). Principle of responsibility  (asas tanggung jawab) 

Menurut asas ini hendaknya pertanggung jawaban dari 

bahawahan terhadap atasan harus sesuai dengan garis wawenang 

(line authiry) dan perlimpahan wawenang. Seseorang hanya 

bertanggung jawab kepada orang yang melimpahkan wewenang 

tersebut. 

h). Principle of departmentation (principle of devision of work 

(asas pembagian kerja) 

Menurut asas ini, pengelompokan tugas-tugas pekerjaan 

atau kegiatan-kegiatan yang sama kedalam unit satu kerja 

(departemen) hendaknya didasrkan atas eratnya hubungan 

pekerjaan itu. 

i)  Principle of personnel placement (asas penempatan personalia) 

 Menurut asas ini, hendaknya penempatan orang-orang pada setiap 

jabatan harus didasarkan atas kecakapan, keahlian, dan ketrampilan 

(the right man, in the tight mist mangement)  harus dihindarkan, 

efektivitas organisasi yang optimal memerlukan penempatan 

karyawan yang tepat. Uuntuk itu harus dilakukan seleksi yang 

objektif dan berpedoman dari jabatan yang akan diisinya. 

j). Principle of scalar chain (asas jenjang berangkai) 

Menurut asas ini, hendaknya saluran perintah atau wawenang 

dari atas kebawah harus merupakan mata rantai vertikal yang jelas 

dan tidak terputus putus serta menempuh jarak terpendeknya. Hak 

ini penting karen dsar organisasi yng fundamental adalah rangkaian 

wawenang dari atas kebawah. 

k). Principle of efficiency (asas efisiensi ) 

Menurut asas ini, suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannyaharus mencapai tujuan hasil yang optimal dengan 

pengorbanan yang minimal. 
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l). Principle of continuity  (asas kesinambungan) 

Organisasi harus mengusahakan cara-cara untuk menjamin 

kelangsungan hidupnya. 

m). Principle of coordination  (asas koordinasi) 

Asas ini merupakan tindak lanjut dari asas-asas organisasi 

lainya. Koordinasi dimaksudkan untuk mensinkronkan dan 

mengintegrasikan segala tindakan (Hasibuan, 2016:123-125). 

7. Unsur-unsur organisasi 

Adapun unsur-unsur organisasi antara lain sebgai berikut: 

a. Manusia (human factor) organisasi baru ada jika ada unsur manusia 

yang bekerjasama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin 

b. Tempat kedudukan artinya, organisasi baru ada, jika ada tempat 

kedudukannya  

c. Tujuan organisasi baru ada, jika ada pekerjaan yang akan 

dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan. 

d. Struktur, artinya organisasi itu baru ada jika ada hubungan dan 

kerjasama antra manusia yang satu dengan yang lainnya. 

e. Teknologi artinya, organisasi itu baru ada jika ada usur teknis. 

f. Lingkungan (enviroment external social sytem) artinya organisasi 

itu baru ada, jika ada lingkungan yang saling misalnya ada sistem 

kerjasama sosial (Hasibuan, 2016:122). 

8. Ciri-ciri organisasi 

Organisasi yang baik, menurut Purwanto hendaklah memiliki ciri-

ciri atau sifat sebagai berikut: 

a. Memiliki tujuan yang jelas 

b. Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan tersebut 

c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan 

tindakan dan kesatuan pikiran 

d. Adanya kesatuan perintah 

e. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tangung jawab 

masing-masing anggota. 
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f. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing sehingga dapat 

menimbulkan kerjasama . 

Sedangkan menurut (Hasibuan, 2016:126) tanda-tanda (ciri-ciri) 

organisasi yang baik dan efektif antara lain adalah  

a. Tujuan organisasi jelas dan realistis 

b. Pembagian kerja dan hubungan pekerjaan natara unit-unit sub 

sistem atau bagian-bagian harus baik dan jelas 

c. Organisasi itu harus menjadi alat atau wadah yang efektif dalam 

mencapai tujuan 

d. Tipe organisasi dan strukturnya harus jelas dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan 

e.  Unit-unit (departemen bagiannya) diterapkan berdasarkan atas 

eratnya hubungan pekerjaan 

f.  Job description setiap jabatan harus jelas dan tidak tumpang tindih 

pekerjaan 

g. Sumber perintah dan tanggung jawab harus jelas, melalui jarak 

yang terpendek 

h. Jenis wawenang (authority) yang dimiliki setia pejabat harus jelas 

i. Mismanajemen antar karyawan tidak ada 

j. Hubungan antara bagian dengan bagian lainnya jelas dan serasi. 

k. Pendelegasian wawenang harus berdasarkan job description 

karyawan. 

9. Bentuk-bentuk Organisasi 

a. Organisasi Lini (Line Organization) 

Organisasi lini merupakan salah satu bentuk organisasi yang 

tertua dan paling sederhana. Organisasi ini  diciptakan oleh Henry 

Fanyol dan biasanya organisasi ini dipakai diperusahaan-

perusahaan kecil saja. Adapun organisasi lini yaitu: 

1.) Organisasinya relatif kecil dan sederhana. 



 

28 

 

2.) Hubungan antar atasan dan bawahan masih bersifat langsung 

dan melalui garis wawenang pendek. 

3.) Puncak pimpinanan biasanya memiliki perusahaan. 

4.) Jumlah karyawan relatif sedikit dan biasanya saling mengenal. 

5.) Tingkat spesialisasinya belum begitu tinggi dan alat-alatnya 

tidak beraneka macam. 

6.) Puncak pimpinan merupakan satu-satunya sumber kekuasaan, 

keputusan, dan kebijaksnaan dari organisasi. 

7.) Masing-masing kepala unit mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab atas segala bidang pekerjaan yang ada dalam 

unitnya, artinya disamping pekerjaan pokoknya ia masih 

berkuasa dan bertanggung jawab pula dalam tugas-tugas 

tambahan, seperti urusan kepegawaian, keuangan, dan 

administrasi. 

b. Organisasi Lini dan Staff (Line and staff organization) 

Organisasi lini dan staff (line and staff organization) ini pada 

dasarnya merupakan kombinasi dari organisasi lini dan organisasi 

fungsional. Kombinasi ini dilakukan dengan cara memanfaatkan 

kebaikan dan keburukannya. Ciri-ciri organisasi lini dan staff: 

1.) Puncak pimpinannya hanya satu orang dan dibantu oleh para 

staff. 

2.) Terdapat dua kelompok wawenang, yaitu wewenang lini dan 

wewenang staff. 

3.) Kesatuan perintah tetap diperintahkan, setiap atasan 

mempunyai bawahan tertentu dan setiap bawahannnya hanya 

mempunyai seorang atasan langsung. 

4.) Organisasinya besar, karyawannya banyak, dan pekerjaannya 

bersifat kompleks. 

5.) Hubungan antar atasan dengan bawahan tidak bersifat 

langsung. 

6.) Pimpinan dan para karyawan tidak semuanya saling mengenal. 
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7.) Spesialisasi yang beraneka ragam diperlukan dan digunakan 

secara optimal. 

c. Organisasi Fungsional (Functional Organization) 

Organisasi fungsional adalah organisasi disusun berdasarkan 

sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan. Pada tipe 

organisasi fungsional ini masalah pembagian kerja didasarkan pada 

“spesialisasi” yang sangat mendalam dan setiap pejabat hanya 

mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan sesuai dengan 

spesialisasinya. 

Ciri-ciri organisasi fungsional: 

1.) Pembidangan tugas secara tegas dan jelas dapat dibedakan 

2.) Bawahan akan menerima perintah dari beberapa orang atasan 

3.) Penempatan pejabat berdasarkan spesialisasinya 

4.) Koordinasi menyeluruh biasanya hanya diperlukan pada 

tingkat atas 

5.) Terdapat dua kelompok wewenang, yaitu wewenang lini dan 

wewenang fungsi 

d. Organisasi Lini, staff, dan fungsional 

Organisasi ini merupakan kombinasi dari organisasi lini, lini 

dan staff dan fungsional dan biasanya diterapkan pada organiasasi 

besar serta kompleks. Pada tingkat dewan komisaris (board of 

director) diterapkan tipe organisasi lini dan staff, sedangkan pada 

tingkat middle manager diterapkan tipe organisasi fungsional. 

Organisasi lini, lini dan staff serta fungsional ini dilakukan 

dengan cara menggabungkan kebaikan dan menghilangkan 

keburukan dari ketiga organisasi tipe tersebut. Dengan dimikian, 

cocok untuk dipakai pada suatu organisasi yang besar dan 

kompleks. 

e. Organiasi komite (Commites organization) 

Organisasi komite adalah suatu organisasi yang masing-

masing anggota mempunyai wewenang yang sama dengan 
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pimpinan kolektif. Organisasi komite (commites organization) 

mengutamakan pimpinan, artinya dalam organisasi ini terdapat 

pimpinan”kolektif presidium/plural executive” dan komite ini 

bersifat manajerial. Komite juga dapat bersifat formal dan informal, 

komite-komite itu dapat dibentuk sebagai suatu bagian dari struktur 

organisasi formal dengan tugas-tugas dan wewenang dibagi-

bagikan secara khusus. 

Organisasi komite ini ada yang bersifat tetap ada juga yang 

bersifat sementara. Organisasi komite yang bersifat tetap, jika para 

anggotanya ditetapkan berdasarkan orangnya. Anggota organisasi 

komite dikelompokan  atas: “executive comitte dan staff commitee 

(pimpinan komite) yaitu para anggota mempunyai wewenang garis 

atau line authority, staff commitee, yaitu para anggota yang 

mempunyai staff atau staff authority. 

Ciri-ciri organisasi komite adalah: 

1.) Pembagian tugas jelas dan tertentu 

2.) Wewenang semua anggota sama besarnya 

3.) Tugas pimpinandilaksanakan secara kolektif tanggung jawab 

4.) Para pelaksana dikelompokkan menurut bidang/komisi tugas 

tertentu yang harus dilaksanakan dalam bentuk gugus tugas 

5.) Keputusan merupakan keputusan semua anggotanya 

(Hasibuan, 2016:150-159). 

10. Proses pengorganisasian dakwah 

Menurut Rosyad Shaleh (1993:78-99) langkah-langkah 

pengorganisasian dakwah sebagai berikut: 

a. Membagi dan mengolongkan tindakan-tindakan dakwah dalam 

kesatuan kesatuan tertentu. 

Dalam rangka pemerincian kegiatan-kegiatan dakwah 

tersebut tugas-tugas pekerjaan, yang perlu dilakukan lebih dahulu 

yaitu harus ditegaskan fungsi-fungsi apa saja yang harus diadakan 

sehubungan dengan sasaran dan kegiatan-kegiatan yang telah di 
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tentukan. Selanjutnya fungsi-fungsi tersebut digolongkan dengan 

tugas-tugas pekerjaan yang ada hubungannya dengan fungsi 

masing-masing. 

b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, 

serta menempatkan pelaksanaan atau dai untuk tugas tersebut. 

Dalam merinci dan merumuskan tugas dari masing-masing 

kesatuan tugas hal-hal yang perlu diperhatikan sebgai berikut: 

1) Pembagian tugas itu mesti memudahkan pencapaian sasaran. 

Pembagian tugas yang menyulitkan pencapian sasaran tidak 

dapat dibenarkan. 

2) Pembagian tugas dalam pekerjaan-pekerjaan yang kecil-kecil, 

semuanya harus merupakan keseluruhan yang bulat, bagian-

bagian merupakan komponen satu sama lain. 

Pembagian tugas harus jelas supaya tidak menimbulkan 

kekacauan. Dalam hal ini hendaknya menentukan tugas terlebih 

dahulu untuk masing-masing pengurus. Kemudian merumuskan 

tugas-tugas yang telah ditetapkan dan diperlukan untuk tujuan 

organisasi. Setelah itu menetapkan siapa yang harus melaksanakan 

tugas-tugas dakwah tersebut. Untuk itu diperlukan tenaga yang 

tepat yang memiliki keahlian yang sesuai dengan tugas yang akan 

diberikan kepadanya. 

c. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana 

Penyerahan tugas kepada para pelaksana dakwah harus 

diikuti dengan pemberian wewenang atau kekuasaan dari pimpinan 

dakwah, agar segala tugas yang diserahkan itu dapat dilaksanakan 

dengan lancar. Dengan adanya wewenang dan kekuasaan maka 

pelaksana dapat mengambil keputusan dan tindakan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan pelaksanaan tugas itu. Dalam 

memberikan wewenang harus diperhatikan bahwa antara 

wewenang dan tugas yag diberikan harus seimbang. Artinya 

wewenang tidak boleh lebih besar atau lebih kecil dari tugas yang 
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diberikan. Adanya ketidakseimbangan antara besarnya wewenang 

dengan tugas, dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 

d. Menetapkan jalinan hubungan  

Pemimpin haruslah menjalin hubungan, baik antara dirinya 

dengan orang-orang yang berada dalam seksi-seksi satu sama lain. 

Kepada seluruh petugas atau pelaksana dakwah haruslah diberikan 

pengertian. Bahwa sebenarnya perbedaan tugas dan juga perbedaan 

besarnya kekuasaan dan tangungjawab atau sama lain adalah dalam 

rangka mencapai sasaran dan tujuan yang sama. Maka dari itu, 

masing-masing harus membantu dan menunjang yang lain, agar 

tercapai keharmonisan dan kenyamanan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Bukan sebaliknya, masing-masing hanya mementingkan 

keberhasilan dari tugasnya sendiri dan melupakan yang lain. Harus 

disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan dalam suatu bidang 

tertentu tidak akan mempunyai arti, bilamana kemanjuan dalam 

bidang tersebut tidak diimbangi dengan kemajuan bidang yang lain. 

Dengan empat langkah dalam rangka pengorganisasian 

tersebut, maka tersusunlah suatu pola atau bentuk kerjasama 

dakwah, dimana masing-masing orang yang mendukung usaha 

kerjasama itu mengetahui pekerjaaan apa yang harus dikerjakan. 

Sampai sejauh mana wewenang masing-masing, serta jalinan 

hubungan antara satu dengan yang lain dalam rangka usaha 

kerjasama itu. Pola atau bentuk kerjasama sebagai hasil dari proses 

organisasi. 

Menurut (Sule dan Saefullah, 2010:152-158) Stoner, Freman 

dan Gibert berpendapat bahwa ada empat pilar (building bloks) 

yang menjadi dasar untuk melakukan proses pengorganisian yang 

terdiri dari: 

1) Pembagian kerja (devision work) 

Dalam perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan 

untuk mencapai tujuan tentunya telah ditentukan. Keseluruhan 
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kegiatan dan pekerjaan disederhanakan guna mempermudah  

pengimplementasiannya. Upaya untuk menyederhanakan dari 

keseluruhan kegiatan dan pekerjaan menjadi lebih sederhana 

dan spesifik atau lebih sederhana dan detail disebut spesialisasi 

pekerjaan. Keseluruhan pekerjaan pekerjaan tersebut 

diturunkan atau dibagi-bagi berdasarkan kriteria tertentu yang 

spesifik. 

2) Pengelompokan pekerjaan (depermentalization)  

Upaya yang dilakukan setelah pekerjaan dispesifikasikan 

adalah mengelompokkan pekerjaan tersebut berdasarkan 

kriteria tertentu yang sejenis. 

3) Penentuan relasi antar bagian dalam organisasi (hierachy) 

Pada pilar ketiga dari proses pengorganisasian, yaitu 

proses penentuan hierarki atau relasi antar bagian dalam suatu 

organisasi. Dua konsep dalam proses penentuan hierarki ini, 

yaitu span of management control dan chain of commad.  Span 

of management control terkait dengan jumlah orang atau 

bagian dibawah suatu departemen yang akan bertanggung 

jawab kepada departemen tertentu. Jika penentuan span of 

management control  atau penentuan hirarki telah ditentukan, 

maka langkah selanjutnya adalah menentukan chain of 

command juga menunjukan garis perintah dalam sebuah 

organisasi dari hierarki yang tinggi dan hierarki yang rendah. 

Dalam penentuan hierarki organiasi melalui penentuan span of 

management control dan chaind of commad, manajer perlu 

mempertimbangkan apakah akan menggunakan jenis hierarki 

yang bersifat horizontal atau vertikal. Hierarki horizintal 

adalah bentuk struktur organisasi  yang bagian organisi-

organisasinya banyak kesamping, dan meminimimalkan 

jumlah sub bagian atau departemen. Hierarki vertikal 

meminimalkan bagian-bagian organiasi kesamping secara 
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horizontal, dan memperbanyak sub bagian atau departemen 

secara vertikal. 

4) Koordinasi (coordination) 

Koordinasi adalah proses mengintegrasikan seluruh 

aktivitas dari berbagai departemen atau bagian dalam 

organisasiagar tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif. 

Berbagai kegiatan yang dilakukan disetiap organisasi tidak 

akan terarah dan cenderung hanya membawa misi masing-

masing bagian jika tidak ada koordinasi, dan dikhawatirkan 

tidak terkoordinasinya setiap bagian akan menghambat 

organisasi dalam mencapai tujuannya (Hamali dan Buihastuti, 

2019:98-100). 

Proses pengorgalnisalsialn meliputi perbaltalsaln daln jumlalh 

tugals-tugals, pengelompokaln daln pengklalsifikalsikaln tugals-tugals, 

pendelelgalsialn wewenalng dialntalral kalryalwaln perusalhalaln. Aldalpun 

proses lalngkalh-lalngkalh pengorgalnisialn sebalgali berikut: 

1) Malnaljer halrus mengetalhui tujualn orgalnisalsi yalng ingin 

dicalpali. 

2) Penentualn kegialtaln-kegialtaln, alrtinyal malnaljer halrus 

mengetalhui, merumuskaln, daln menspesifikalsikaln kegialtaln-

kegialtaln yalng diperlukaln untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi 

daln menyusun dalftalr kegialtaln-kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln. 

3) Pengelompokaln kegialtaln-kegialtaln, alrtinyal malnaljer halrus 

mengelompokaln kegialtaln-kegialtaln ke dallalm beberalpal 

kelompok altals dalsalr tujualn yalng salmal. 

4) Pendelegalsialn walwenalng, alrtinyal malnaljer halrus meneralpkaln 

besalrnyal wewenalng ya lng alkaln didelegalsikaln kepaldal setialp 

depalrtemen. 

5) Rentalng kendalli, alrtinyal malnaljer halrus menetalpkaln jumlalh 

kalryalwaln paldal setialp depalrtemen altalu balgialn. 
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6) Peralnaln peroralngaln, alrttinyal malnaljer halrus menetalpkaln 

dengaln jelals tugals setialp individu kalryalwaln, supalyal tumpalng 

tindih tugals dihindalrkaln. 

7) Tipe orgalnisalsi, alrtinyal malnaljer halrus menetalpkaln tipe 

orgalnisalsi alpal yalng alkaln di palkali, alpalkalh line orgalnisaltion, 

line stalff orgalnizaltion altalukalh function orgalnizaltion.  

8) Struktur  (Orgalnizaltion chalrt = balgaln orgalnisalsi), alrtinyal 

malnaljer halrus menetalpkaln struktur orgalnisalsi yalng 

balgalimalnal yalng alkaln dipergunalkaln, alpal struktur orgalnisalsi 

segitigal vertikall. Segitigal horizontall, berbentuk lingkalraln, 

berbentuk setengalh lingkalraln, berbentuk kerucut 

vertikall/horizontall altalukalh berbentuk ovall (Halsibualn, 

2016:127). 

C. Pengertialn Komunitals  

Komunitals aldallalh sualtu sekumpulaln individu yalng terikalt oleh sualtu 

perekalt sosiall dallalm sualtu tempalt tertentu dengaln berbalgali ciri-ciri yalng khals 

dialntalral komunitals yalng saltu dengaln yalng lalin, sallalh saltu ciri khals komunitals 

aldallalh bentuk alturaln-alturaln yalng berlalku dallalm rualng lingkup komunitals, 

memiliki alnggotal yalng terbaltals, memiliki kebutuhaln yalng sedikit, jumlalh 

alnggotal relaltif sedikit jikal dibalndingkaln dengaln malsyalralkalt keseluruhaln 

malupun orgalnisalsi daln lalin-lalin. Jikal dikalitkaln dengaln komunitals dengaln 

malsyalralkalt lalin, komunitals lebih bersifalt kongkrit sedalngkaln malsyalkalt 

bersifalt albstralk (Sualrdi, 2018:4). 

1. Ciri-ciri komunitals: 

a. Memiliki sualtu indentitals yalng spesifik 

b. Penduduk dengaln jumlalh terbaltals 

c. Bersifalt seralgalm dengaln keralgalmaln terbaltals 

d. Kebutuhaln penduduk tidalk balnyalk daln tidalk beralgalm, sehinggal 

dalpalt di penuh  sendiri talnpal halrus tergalntung dengaln lualr. 

2. Faktor terbentuknya komunitas 
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Terbentuknya sebuah kelompok menurut Samsul (2009:2) ada dua 

faktor utama yang mengarahkan dua pilihan tersebut adalah kedekatan dan 

kesamaan. 

a. Kedekatan yaitu pengaruh tingkat kedekatan, atau geografis. 

Kelompok tersusun oleh atas individu-individu yang saling 

berinteraksi berdasarkan kedekatan. Semakin mungkin mereka saling 

melihat, berbicara, dan berasosialisasi. Singkatnya kedekatan fisik 

meningkatkan peluang interaksi dan bentuk kegiatan bersama yang 

memungkinkan terbentuknya kelompok sosial. Jadi kedekatan 

menumbuhkan interaksi, yang memainkan perananan penting terhadap 

terbentuknya komunitas. 

b. Kesamaan yaitu pembentukan komunitas tidak hanya tergantung 

kepada pendekatan fisik, tetapi juga pada kesamaan diantara angota-

anggotanya, sudah menjadi kebiasaan orang yang lebih suka orang 

yang suka berhubungan dengan orang  memiliki kesamaan dengan 

dirinya. Kesamaan yang dimaksud adalah kesamaan minat, 

kepercayaan, nilai, usia, tingkat intelegency atau karakter-karakter 

personal lain dalam membentuk suatu komunitas. 

D. Dalkwalh melallui Komunitals 

 Secalral terminologi dalkwalh beralsall dalri kaltal balhalsal alralb dal’al, yald’u 

yalng alrtinyal serualn aljalkaln, palnggilaln. Secalral terminologis, balnyalk pendalpalt 

palral alhli tetalng definisi dalkwalh. Dalkwalh aldallalh proses mengaljalk, mendorong 

(memotivalsi) malnusial untuk berbualt balik, mengikuti petunjuk (Alllalh), 

menyuruh mengerjalkaln kebalikaln, melalralng mengerjalkaln kejelekaln, algalr 

balhalgial di dunial daln alkhiralt. Menurut Zalidaln (1998:8) dalkwalh aldallalh 

mengaljalk ke jallaln Alllalh, yalkni aljalkaln ke jallaln Islalm yalng diturunkaln kepaldal 

Nalbi Muhalmmald salw. Menurut Halsimy (1974:28) dalkwalh aldallalh mengaljalk 

oralng lalin untuk menyalkini daln mengalmallkaln alkidalh daln syalrialt Islam yalng 

lebih dulu telalh diyalkini daln dialmallkaln oleh pendalkwalh malteri. Dalkwalh 

merupalkaln proses usalhal mengaljalk algalr oralng berimaln daln menyembalh 
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kepaldal Alllalh percalyal daln mentalalti alpal yalng telalh diberitalkaln oleh Rosulullalh 

SAW. Sedalngkaln dalkwalh Islalm aldallalh dalkwalh kepaldal stalndalr nilali-nilali 

kemalnusialaln dallalm tingkalh lalku pribaldi-pribaldi didallalm hubungaln alntalr 

malnusial daln sikalp perilalku alntalr malnusial (Sulthon, 2003:8) 

 Dalri definisi di altals, dapat disimpulkan balhwal dalkwalh aldallalh sualtu 

proses mengaljalk, menyeru daln membimbing umalt malnusial untuk berbualt balik 

daln mengikuti petunjuk Alllalh daln ralsul-Nyal usalh tersebut dilalkukaln dengaln 

sengaljal daln perencalnalaln maltalng balik dilalkukaln individu altalu orgalnisalsi 

dengaln salsalraln umalt peroralngaln altalu sekelompok oralng (malsyalrkalt) algalr 

merekal mengetalhui, mengimalni daln mengalmallkaln aljalraln Islalm dallalm semual 

alspek kehidupaln. Dalkwalh diupalyalkaln dengaln calral yalng bijalksalnal, algalr 

tercalpali kehidupaln yalng sejalhteral di dunial malupun di alkhiralt. Salerozi 

(2013:9-11). 

1. Dalsalr hukum dalkwalh 

دِلۡۡحم بٱِلَّتِِ هِيَ أَحۡسَنحُۚ إِنَّ رَبَّكَ هحوَ أَعۡلَمح  ٱدعۡح إِلََٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِۡۡكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظةَِ ٱلَۡۡسَنَةِ   وَجَٰ
 بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهحوَ أعَۡلَمح بٱِلۡمحهۡتَدِينَ  

Alrtinyal: “serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhalnmu dengaln 

hikmalh daln pelaljalraln yalng balik daln balntalhlalh merekal dengaln 

calral yalng balik:, sesungguhnyal Tuhalnmu diallalh yalng lebih 

mengetalhui tentalng sialpal yalng sesalt dalri jallalnnyal daln diallalh yalng 

lebih mengetalhui oralng-oralng yalng mendalpalt petunjuk”(Depalg RI, 

2005:281)  

Kaltal ud’u dallalm alyalt di altals, diterjemalhkaln dengaln serualn, 

palnggilaln altalu aljalkaln. Kaltal ud’u merupalkaln fiil almalr yalng beralrti 

perintalh daln setialp perintalh aldallalh waljib, sertal halrus dilalksalnalkaln 

selalmal tidalk aldal dallil lalin yalng memallingkaln dalri kewaljibaln itu kepaldal 

sunnalh altalu hukum lalin. Jaldi, melalksalnalkaln dalkwalh aldallalh waljib 

kalrenal tidalk aldal dallil-dallil lalin yalng memallingkalndalri kewaljibaln itu daln 

hall ini disepalkalti oleh palral ulalmal. Dengaln demikialn dalpalt dialmbil 
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sebualh kesimpulaln balhwal hukum melalksalnalkaln aldallalh waljib (falrdu alin) 

daln halrus di lalksalnalkaln oleh setialp muslim. 

محرحونَ  ٱلَۡۡيِۡ  إِلََ  يدَۡعحونَ  ٞ  وَلۡتَكحن مِ نكحمۡ أحمَّة
ۡ
هَوۡنَ  بٱِلۡمَعۡرحوفِ  وَيََ  هحمح  وَأحوْلََٰٰٓئِكَ  ٱلۡمحنكَرُِۚ  عَنِ  وَيَ ن ۡ

 .  ٱلۡمحفۡلِححونَ 

Alrtinyal:” daln hendalklalh aldal dial alntalral kalmu segolongaln umalt 

yalng menyeru kepaldal kebaljikaln, menyuruh kepaldal mal’ruf daln 

mencegalh dalri yalng mungkalr, merekallalh oralng-oralng yalng 

beruntung” (QS. Alli Imraln alyalt 104) 

 

Kaltal minkum yalng diberikaln pengertialn lit talb’idh (sebalgialn) 

sehinggal hukum dalkwalh waljib kifalyalh. Sedalngkaln kallau kaltal (minkum) 

diberi alrti lil balyaln (kalmu semual) malkal hukum dalkwalh falrdul alin. 

Berkalitaln dengaln hukum dalkwalh, aldal perbedalaln pendalpalt alntalral ulalmal 

yalng berpendalpalt balhwal hukum dalkwalh aldallalh falrdu alin daln aldal pulal 

ulalmal yalng berpendalpalt balhwal hukum dalkwalh aldallalh falrdu kifalyalh. 

Pendalpalt ulalmal yalng pertalmal mengaltalkaln balhwal dalkwalh itu hukumnyal 

falrdu alin, malksudnyal setialp oralng Islalm yalng sudalh balligh (dewalsal), 

kalyal, miskin, palndali daln bodoh semualnyal talnpal kecualli waljib 

melalksalnalkaln dalkwalh. Sedalngkaln ulalmal yalng berpendalpalt balhwal 

hukum dalkwalh aldallalh  falrdu kifalyalh alrtinyal mempunyali malksud balhwal 

alpalbilal dalkwalh sudalh dilalksalnalkaln oleh sebalgialn kelompok oralng, 

malkal gugurlalh kewaljibaln dalkwalh itu dalri kewaljibaln seluruh kalum 

muslimin sebalb sudalh aldal yalng melalksalnalkalnnyal wallalupun halnyal 

sebalgialn peralng.  

2. Fungsi dalkwalh  

Menurut (Alziz, 2004:60) fungsi dalkwalh meliputi:  

a. Menyebalrkaln Islalm kepaldal malnusial sebalgalimalnal individu daln 

malsyalralkalt sehinggal merekal meralsalkaln Islalm benalr-benalr 

sebalgalimalnal lil’allalmin balgi seluruh maklhluk. 
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b. Melestalrikaln nilali-nilali Islalm dalri generalsi ke generalsi kalum 

muslimin berikutnyal sehinggal kelalngsungaln aljalraln Islalm besertal 

pemeluknyal dalri generalsi ke genelralsi tidalk  putus. 

c. Berfungsi korektif alrtinyal meluruskaln alkhlalk yalng bengkok, 

mencegalh kemungkalraln daln mengelualrkaln malnusial dalri kegelalpaln 

rohalni. 

3. Tujualn dalkwalh 

 Tujualn merupalkaln sesualtu yalng hendalk dicalpali melallui tindalkaln, 

perbualtaln altalu usalhal (Pimaly, 2006: 7). Dallalm kalitalnnyal dengaln dalkwalh, 

malkal tujualn dalkwalh sebalgalimalnal dikaltalkaln Alhmald Ghalllusy aldallalh 

membimbing malnusial untuk mencalpali kebalikaln dallalm ralngkal 

merealisasikan kebalhalgialaln. Sebenalrnyal tujualn dalkwalh itu aldallalh tujualn 

diturunkaln aljalraln Islalm balgi umalt malnusial itu sendiri, yalitu untuk 

membualt malnusial memiliki kuallitals alkidalh, ibaldalh sertal alkhlalk yalng 

tinggi. 

 Bisri Alfalndi mengaltalkaln balhwal yalng dihalralpkaln oleh dalkwalh 

aldallalh terjaldinyal perubalhaln dallalm diri malnusial, balik kelalkualn aldil 

malupun alktuall, balik pribaldi malupun kelualrgal malsyalralkalt, waly of 

thinking altalu calral berfikirnyal berubalh, waly of life altalu calral hidupnyal 

menjaldi lebih balik ditinjalu dalri segi kuallitals malupun kualntitals. Yalng 

dimalksud aldallalh nilali-nilali sedalngkaln kuallitals aldallalh aldallalh balhwal 

kebalikaln bernilali algalmal itu semalkin dimiliki balnyalk oralng dallalm segallal 

situalsi daln kondisi (Alziz, 2004: 60). 

 Reallisalsi dalri tujualn dalkwalh ini aldallalh misallnyal oralng yalng 

belum malu menjallalnkaln ibaldalh menjaldi beribaldalh. Ketigal, tujualn alkhlalk 

yalitu terbentuknyal pribaldi muslim yalng berbudi luhur daln hialsi dengaln 

sifalt-sifalt terpuji sertal bersih sifalt-sifalt yalng tercelal. Reallisalsinyal dalpalt 

terwujud melallui hubungaln malnusial dengaln Tuhalnnyal, sikalp terhaldalp 

dirinyal sendiri, dallalm hubungaln dengaln malnusial lalin, dengaln sesalmal 

muslim daln lingkungaln sekitalrnyal. 

4. Unsur-unsur dalkwalh  
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a. Pelalku dalkwalh  

 Kaltal Dali ini secalral umum sering disebut dengaln sebutaln muballigh 

(oralng yalng menyalmpalikaln dalkwalh). Dallalm kegialtaln dalkwalh peralnalnl 

dali salngaltlalh esensiall, sebalb talnpal talnpal dali aljalraln Islalm halnyallalh 

ideologi yalng tidalk terwujud dallalm aljalraln halnyallalh ideologi yalng 

tidalk terwujud dallalm kehidupaln malsyalralkalt. Bialr balgalimalnalpun 

ideologi Islalm yalng halrus disebalrkaln malsyalrakalt, ial alkaln tetalp 

sebalgali ide, alkaln sebalgali cital-cital yalng tidalk terwujud jikal tidalk aldal 

malnusial yalng menyebalrkalnnyal.  

 Berdalsalrkaln uralian di laltals dalpalt disimpulkaln, Dali merupalkaln 

ujung tombalk dallalm menyebalrkaln algalmal aljalraln Islalm sehinggal peraln 

daln fungsinyal salngalt penting dallalm menuntun daln memberi 

peneralngaln kepaldal umalt malnusial. Sejallaln dengaln hall itu peraln 

muballigh dallalm berdalkwalh di balgi menjaldi dual yalitu: 

1) Secalral umum aldallalh setialp muslim daln muslimalt yalng mukalllalf, 

dimalnal balgi merekal kewaljibaln dalkwalh merupalkaln sualtu yalng 

melekalt tidalk berpisalh-pisalh dalri missionnyal sebalgali pengalnut 

Islalm, sesuali dengaln perintalh salmalpalikalnlalh wallupun halnyal saltu 

alyalt. 

2) Secalral khusus aldallalh merekal yalng mengalmbil kealhlialn khusus 

(mukhtalis) dallalm bidalng algalmal Islalm, yalng dikenall dengaln 

palnggilaln ulalmal (Talsmaltal,1997:41-42). 

b. Mald’u (Penerimal Dalkwalh) 

 Unsur dalkwalh yalng kedual aldallalh mald’u yalitu malnusial yalng 

menjaldi salsalraln dalkwalh altalu malnusial penerimal dalkwalh, balik sebalgali 

individu malupun sebalgali kelompok, balik malnusial yalng beralgalmal 

Islalm malupun tidalk altalu dengaln kaltal lalin malnusial secalral keseluruhaln. 

c. Malddalh Dalkwalh (Malteri Dalkwalh) 

 Malteri dalkwalh aldallalh pesaln yalng disalmpalikaln oleh Dali kepaldal 

mald’u yalng mengalndung kebenalraln daln kebalikaln balgi malnusial yalng 

bersumber Al Qulraln daln Haldis. Oleh kalrenal itu membalhals malddalh 
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dalkwalh aldallalh membalhals aljalraln Islalm itu sendiri, sebalb semalual jalraln 

Islalm yalng salngalt luals, bisal di jaldikaln sebalgali malddalh dalkwalh Islalm 

(Alziz, 2004:194). Malteri dalkwalh, tidalk lalin aldallalh Islalm yalng 

bersumber dalri All Quraln daln Haldist sebalgali sumber utalmal yalng 

meliputi alkidalh, syalrialt daln alkhlalk dengaln berbalgali malcalm calbalng 

ilmu yalng diperoleh dalrinyal. Malddalh altalu malteri dalkwalh dalpalt di 

klalsifikalsikaln kedallalm hall pokok (Syukir, 1983:60-63) mengaltalkaln 

balhwal malddalh altalu malteri dalkwalh dalpalt di klalsifikalsikaln yalitu: 

1) Alkidalh 

  Alkidalh yalng menjaldi pesaln utalmal dalkwalh ini mempunyali 

ciri-ciri yalng membedalkaln kepercalyalaln dengaln lalin: keterbukalaln 

mengenali (syalhaldalt), palndalngaln yalng luals yalng memperkenallkaln 

Alllalh aldallalh tuhaln seluruh allalm, bukaln tuhaln sekelompok altalu 

balngsal tertentu, kejelalsaln daln kesederhalnalaln dialrtikaln balhwal 

seluruh aljalraln alkidalh balik soall ketuhalnaln, keralsulaln, altalupun 

allalm galib salngalt mudalh untuk dipalhalmi. 

2) Syalri’alt 

  Syalri’alt dallalm Islalm eralt hubungalnnyal dengaln almall lalhir 

(nyaltal) dallalm ralngkal menalalti semual peralturaln altalu hukum Alllalh 

SWT gunal mengaltur pergalulaln hidup malnusial dengaln malnusial. 

Syalrialt dibalgi menjaldi dual bidalng : ibaldalh daln mualmallalh. Ibaldalh 

aldallalh calral malnusial berhubungaln dengaln tuhalnnyal, sedalngkaln 

Mualmallalh aldallalh ketetalpaln Alllalh yalng berlalngsung dengaln 

kehidupaln sosiall malnusial, seperti hukum walrisaln, rumalh talnggal, 

juall beli, kepemimpinaln daln almall-almall lalinnyal. Prinsip dalsalr 

utalmal syalrialt aldallalh menebalrkaln nilali kealdilaln di alntaral malnusial. 

Membualt hubungaln yalng balik alntral individuall daln sosiall. 

Mendidik halti algalr malu menerimal sebualh undalng-undalng untuk 

menjaldi hukum yalng ditalalti. 

3) Alkhlalk 
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  Alkhlalk aldallalh jalmalk dalri khuluq yalng secalral etimologi 

beralrti budi pekerti, tingkalh lalku, altalu talbialt. aljalraln tentalng nilali 

etis dallalm Islalm disebut alkhlalk. Wilalyalh alkhlalk islalm memiliki 

calkupaln luals, salmal lualsnyal dengaln perilaklu atau sikalp malnusial. 

Nalbi Muhalmmald SAW. Balhkaln menempaltkaln alkhlalk sebalgali 

pokok keralsulalnnyal. Melallui alkall daln kallbunyal, malnusial malmpu 

memalinkaln peralnnyal dallalm menentukaln balik daln buruknyal 

tindalkaln daln sikalp yalng di talmpilkalnnyal. Aljalraln Islalm secalral 

keseluruhaln mengalndung nilali alkhlalk yalng luhur, mencalkup 

alkhlalk terhaldalp Tuhaln, diri sendiri, sesalmal malnusial, daln allalm 

sekitalr. 

4) Medial dalkwalh 

 Medial dalkwalh yalitu allalt yalng dipergunalkaln untuk 

menyalmpalikaln malteri dalkwalh (aljalraln Islalm) kepaldal mald’u 

umtuk menyalmpalikaln aljalraln islalm kepaldal umalt, dalkwalh dalpalt 

menggunalkaln berbalgali Walsilalh. Walsilalh terbalgi menjaldi limal 

malcalm yalitu: tulisaln, lisaln, lukisaln, daln alkhlalk. 

a) Lisaln aldallalh walsilalh dalkwalh yalng palling sederhalnal yalng 

menggunalkaln lidalh daln sualral, dalkwalh dengaln walsilalh ini 

dalpalt berbentuk pidalto, ceralmalh, kulialh, bimbingaln penyuluhaln 

daln sebalgalinyal. 

b) Tulisaln, misall buku maljallalh, suralt kalbalr, suralt menyuralt 

(korespondensi). Spalnduk, flalsh-calrd, daln sebalgainyal. 

c) Lukisaln, galmbalr kalrikaltur daln sebalgalinyal. 

d) Aludio Visuall, yalitu allalt dalkwalh yalng meralngsalng, indral 

pendengalraln altalu penglihaltaln daln kedual-dualnyal, televisi, film, 

slide, internet daln sebalginyal. 

e) Alkhlalk, yalitu perbualtaln-perbualtaln nyaltal yalng dilalkukaln dallalm 

mencermikaln aljalraln islalm dalpalt dijaldikaln contoh dilihalt, sertal 

di dengalrkaln Mald’u. 
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Paldal dalsalrnyal dalkwalh dalpalt menggunalkaln berbalgali 

walsilalh yalng meralngsalng inderal-inderal malnusial sertal dalpalt 

menimbulkaln perhaltialn untuk menerimal dalkwalh. Semalkin tepalt 

daln semalkin efektif walsilalh yalng dipalkali semalkin efektif pulal 

upalyal pemalhalmaln aljalraln Islalm paldal malsyalralkalt yalng menjaldi 

salsalraln dalkwalh. 

Medial (terutalmal medial malssal) telalh meningkaltkaln 

intensitals, kecepaltaln daln jalngkualn komunikalsi dilakukaln umalt 

malnusial begitupula sebelum aldalnlya medial malssal seperti pers, 

raldio, televisi, internet daln sebalgalinyal. Balhkaln dalpalt dikaltalkaln 

allalt-allalt tersebut telalh melekalt talk terpisalhkaln malnusial salalt ini. 

5) Thalriqalh (Metode) 

  Kaltal metode beralsall dalri balhalsal laltin methodus yalng 

beralrti calral. Metode aldallalh calral yalng sistemaltis daln teraltur untuk 

pelalksalaln sualtu altalu calral kerjal. Metode dalkwalh aldallalh calral yalng 

digunalkaln oleh seoralng Dali untuk menyalmpalikaln malteri dalkwalh 

untuk mencalpali tujualn tertentu. 

  Metode dalkwalh aldallalh jallaln altalu calral yalng dipalkali dali 

untuk menyalmpalialkaln aljalraln malteri dalkwalh (Islalm). Metode 

dalkwalh ini paldal umumnyal menrujuk paldal suralt Aln-Nalhl alyalt 

125. Dallalm alyalt ini metode dalkwalh aldal tigal yalitu all hikmalh, 

maludhoh halsalnalh daln mujaldallalh billalti hiyal alhsaln.   

6) Altsalr (Efek Dalkwalh) 

  Altsalr (Efek Dakwah) sering disebut dengaln feed balck 

(umpaln ballik) dalri proses dalkwalh ini sering kalli dilupalkaln altalu 

tidalk balnyalk menjaldi perhaltialn palral Dali. Kebalnyalkaln merekal 

mengiral balhwal setelalh dalkwalh disalmpalikaln malkal selesalilalh 

dalkwalh. Paldalhall altsalr salngalt besalr alrtinyal dallalm penentualn 

lalngkalh-lalngkalh dalkwalh berikutnyal. Talnpal mengalnallisis altsalr 

dalkwalh, malkal kemungkinaln kesallalhaln straltegi yalng salngalt 

merugikaln pencalpalialn tujualn dalkwalh alkaln terulalng kemballi. 
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Sebaliknyal dengaln mengalnallisis altsalr dalkwalh secalral cermalt daln 

tepalt malkal kesallalhaln straltegi dalkwalh alkaln segeral diketalhui untuk 

dialdalkaln penyempurnalaln paldal lalngkalh-lalngkalh berikutnyal 

(Correcive alction) demikialn jugal straltegi dalkwalh termalsuk dallalm 

penentualn unsur-unsur dalkwalh yalng dialnggalp balik dalpalt di 

tinggallkaln (Salerozi, 2013:35-42) 

7) Alktivitals dalkwalh  

 Menurut Zalkiyalh Dalraldjalt, alktivitals aldallalh melalkukaln 

sesualtu dibalwal ke alralh perkembalngaln jalsmalni daln rohalninyal 

(Dalraljalt,1995:138). Menurut Rommy Kountur, aldal berbalgali 

malcalm alktivitals yalng dalpalt menimbulkaln risiko. Perlu diketalhui 

balhwal dallalm sualtu alktivitals paldal umumnyal terdalpalt beberalpal 

kejaldialn aldallalh sallalh saltu balgialn alktivitals, salngalt sulit mengelolal 

risiko yalng dinyaltalkaln berdalsalrkaln alktivitals Kalrenal alktivitals 

malsih salngalt umum. Dallalm sualtu alktivitals malsih terdalpalt 

bermalcalm-malcalm kejaldialn. Kejaldialn yalng berbedal membutuhkaln 

penalngalnaln yalng berbedal.  

Jaldi alktivitals menanldali balhwal hubungaln khusus malnusial 

dengaln dunial. Malnusial bertindalk sebalgali subjek, allalm sebalgali 

objek. Dallalm kehidupaln sehalri-halri balnyalk sekalli alktivitals, 

kegialtaln altalu kesibukaln yalng dilalkukaln malnusial. 

Alktivitals dalkwalh aldallalh segallal sesualtu yalng berbentuk 

kegialtaln altalu alktivitals yalng dilalkukaln dengaln saldalr daln sengaljal 

yalng berkalitaln dengaln kealgalmalaln, mengalralh kepaldal perbalikaln 

terhaldalp sesualtu (perbalikaln seseoralng) yalng belum balik menjaldi 

lebih balik daln mulial disisi Alllalh SWT (Alnshori, 2015:25). 

Alktivitals dalkwalh dalpalt dimalknali dengaln sutalu kegialtaln 

kesibukaln, kerjal, sallalh saltu kegialtaln yalng dilalkukaln di tialp balgialn 

altalu proses yalng berkesimalnbungaln yalng ditalngalni oleh palral 

pengembaln dalkwalh untuk mengubalh salsalraln dalkwalh algalr ke 

jallaln Alllalh swt. 
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8) Bentuk-bentuk alktivitals dalkwalh 

Jikal melihalt sejalralh tentalng bentuk alktivitals dalkwalh yalng 

dilalkukaln oleh Rosullalh SAlW diketalhui balhwal belialu menempuh 

dual false yalitu false dialm-dialml (sembunyi-sembunyi) daln false 

teralng-teralngaln secalral terbukal (Halsimi, 1982:205) 

Berdalsalrkaln dual calral yalng dilalkukaln oleh Rosullalh SAlW 

malkal bentuk alktivitals dalkwalh aldallalh sebalgali berikut: 

a) Dalkwalh bil lisaln (dalkwalh dengaln lisaln) 

Dalkwalh bil lisaln yalitu dalkwalh dengaln bentuk altalu 

menyeru kepaldal aljalraln islalm yalng dilalkukaln dengaln 

penyalmpalialn secalral lisaln dengaln berupal ceralmalh, pengaljialn, 

seminalr, diskusi (Halsimi,1982:205). Dalkwalh bil lisaln ini 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln lisaln alntalral lalin: 

(1) Qalulun Mal’rufun, yalitu dengaln berbicalral dallalm 

pergalulaln sehalri-halri yalng disertali dengaln misi lalin yalitu 

dengaln algalmal Alllalh seperti pemberialn sallalm, halmdallalh. 

(2) Nalsihallludin, yalitu memberi nalsihalt kepaldal oralng yalng 

tengalh dilalndal problem kehidupaln algalr malmpu 

melalksalnalkaln algalmalnyal dengaln balik, seperti penyuluh 

algalmal. 

(3) Mujaldalllalh, berdebalt menggunalkaln alrgumentalsi sertal 

allalsaln daln dialkhiri dengaln kesepalkaltaln bersalmal 

(4) Mudzalkalralh, yalitu mengingaltkaln oralng lalin jikal berbualt 

sallalh balik dallalm ibaldalh malupun didallalm perbualtaln 

(5) Maljlis tal’lim, seperti pembalhalsaln terhaldalp balb-balb 

dengaln menggunalkaln buku altalu kitalb daln beralkhir 

dengaln diallog 

(6) Pengaljialn umum. Yalitu menyaljikaln malteri dalkwalh 

didepaln umum. Isi daln malteri dalkwalh tidalk terlallu 

balnyalk, tetalpi menalrik untuk dicalpali tujualnnyal. 

b) Bil –hall (dalkwalh dengaln perbualtaln) 
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Dalkwalh bil hall yalitu bentuk alktivitals dalkwalh yalng 

dilalkukaln dengaln jallaln pemberialn contoh altalu telaldaln yalng 

balik mencerminkaln perilalku yalng sopaln/etis sesuali dengaln 

aljaraln Islalm, berupal memelihalral lingkungaln, mencalri nalfkalh 

dengaln ulet, salbalr, kerjal kerals, menolong sesalma malnusial, 

daln sebalgalinyal. Contohnyal memberi balntualn salntunaln yalng 

berupal produktif, konsumtif, terhadalpl malsyalralkalt (Albwalr, 

1998:1). 

c) Bil Qolalm  

Menelusuri sejalralh dalkwalh Islalm disebalrlualskaln 

melallui jallaln dalkwalh paldal malsal alwall perkembalngaln Islalm, 

alktivitals dalkwalh dilalkukaln dengaln calral lisaln. Islalm 

diperkenallkaln dalri mulut ke mulut bentuk-bentuk alktivitals 

dalkwalh yalitu dalpalt melallui tulisaln seperti internet, maljallalh 

daln lalin-lalin. 
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BAlB III 

PENERAPAN FUNGSI ORGANIZING DI KOMUNITAS HIJABERS 

A. Galmbalraln Umum Komunitals Hijalbers Semalralng  

1. Sejalralh Komunitas Hijabers 

Palkalialn aldallalh produk budalyal, sekalligus tuntunaln algalmal, daln 

morall. Dalri sini lalhir alpal yalng dinalmalkaln palkalialn traldisonall, daleralh daln 

nalsionall, jugal palkalialn resmi untuk kepercalyalaln tertentu, sertal palkalialn 

beribaldalh. Alkaln tetalpi, perlu dicaltalt balhwal sebalgialn tuntunaln algalmal lalhir 

dalri kebudalyalaln malsyalralkalt, kalrenal algalmal salngalt mempertimbalngkaln 

kondisi malsyalralkalt sehinggal menjaldikaln aldalt-istialdalt yalng tidalk 

bertentalngaln dengaln nilali-nilali, sebalgali sallalh saltu pertimbalngaln hukum. 

Hinggal salalt ini pemalkalialn hijalb di Indonesial telalh mengallalmi 

perkembalngaln yalng pesalt. Selendalng sebalgali penutup kepallal yalng eral 

sebelum 90aln jugal diinterprestalsikaln sebalgali hijalb, hijalb segi empalt paldal 

eral alkhir 90 aln, hinggal hijalb ikalt paldal alwall talhun 2000 aln, menjaldi balgialn 

dalri perkembalngaln hijalb style di Indonesial. Paldal salalt ini hijalb menjaldi hall 

yalng cukup populer di malsyalralkalt Indonesial, hall ini kalrenal aldal beberalpal 

falktor sallalh saltunyal aldallalh aldalnyal tekalnaln informalsi yalng memberikaln 

dalmpalk perkembalngaln hijalb di Indonesial. Tekalnaln informalsi disini dalpalt 

dilihalt dalri beberalpal medial informalsi misallnyal televisi, maljallalh, internet 

daln malsih balnyalk lalgi yalng memberikaln informalsi mengenali hijalb. 

Paldal salalt ini pemalkalin hijalb mengallalmi perkembalngaln sehinggal 

balnyalk memunculkaln balnyalk istilalh dallalm pemalkalialn hijalb alntalral lalin, 

kerudung kalpstok, kerudung ideologis, kerudung kelals menengalh, kerudung 

kelals altals kelals galul. Kerudung kalpstok aldallalh kerudung yalng bialsalnyal 

digunalkaln oleh oralng-oralng menengalh ke balwalh altalu ibu-ibu dengaln galyal 

traldisionall, kerudung ini merupalkaln kerudung alsli Indonesial, kerudung 

ideologis aldallalh bentuk kerudung tokoh-tokoh algalmal Islalm yalng lebih 

konservaltif, kerudung kelals menengalh merupalkaln kerudung yalng 

umumnyal oralng-oralng kelals menengalh yalng cukup sederhalnal, kerudung 
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kelals altals aldallalh kerudung yalng yalng umumnyal digunalkaln oleh oralng-

oralng dengaln straltal yalng tinggi, seperti ibu-ibu pejalbalt, kerudung galul 

aldallalh kerudung yalng umumnyal digunalkaln oleh mudal-mudi dengaln 

berbalgali model daln alksesoris. Meskipun memiliki model yalng berbedal 

hijalb sendiri memiliki fungsi sebalgi sebualh pilihaln identitals daln kebebalsaln 

berekpresi balgi perempualn salalt ini. 

Fenomenal perkembalngaln hijalb style dallalm dunial falshion bukaln 

menjaldi sualtu hall yalng bialsal, nalmlun perlu diingalt balhwal perkembalngaln 

falshion hijalb salalt ini menjaldi sualtu trend yalng menjaldi konsumtif 

dikallalngaln perempualn muslim. (Quralisy, 2010:38). Pada dasarnya hijab 

bukanlah budaya asli Indonesia, kehadiranya merupakan salah satu bentuk 

pengaruh globalisasi, yang kemudian membuat perempuan-perempuan 

muslim di dunia merasa terkoneksi satu sama lain. Pendapat ini pun 

diperkuat dengan mengutip Andree Freillad bahwa konsep hijab dan kain 

yang menutupi seluruh badan sebelum tahun 1980-an merupakan sebuah 

konsep asing di dalam konteksmasyarakat Indonesia.  

Sementara bagi Susan Brenner kata jilbab secara umum dipahami 

sebagai sebuah gaya baru berbusana muslim perempuan muda yang mualu 

populer pada tahun 1990-an sedikit banyak yang dipengaruhi budaya Timur 

tengah, berbeda dengan sarung tradisonal, kebaya dan kerudung yang 

biasanya dipakai oleh perempuan Indonesia yang lebih tua. Meski hijab di 

Indoensia hijab merupakan pengaruh dan gaya busana timur tengah, namun 

pada akhirnya, Indonesia dapat menampilkan ciri khas tersebut dapat kita 

lihat dari  model hijab yang bergam, warna yang beragam,  paduan-paduan 

hijab dengan busana tradisional seperti kebaya, batik, songket dan lain 

sebagainya. Saat ini inndustri fashion hijab di Indonesia sudah sangat 

berkembang terutama di negara Indonesia. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang mempunyai umat muslim terbanyak di dunia.  

Faktor tersebut yang mendukung fashion hijab di Indonesia setiap 

tahunya. Meururut Dierjen Industri Kecil Mennegah (IKM) Kementrian 

Indonesia, Euis saadag terdapaoat 20 juta penduduk Indonesia yang 
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menggunakan Hijab, banyaknya pengguna hijab juga disertakan dengan 

perkembangan industri hijab di Indonesia yang semakin meningkat 

produktivitasnya. (Subandi, 2011:9). 

Pada dasarnya, perkembangan industralisasi fashion hijab di 

Indonesia telah dimulai sejak tahun 1990 an. Hal ini dengan muncul 

beberapa merek busana muslim yang menawarkan berbagau design pakaian 

untuk memenuhi permintaan masyarakat karena pada saat itu penggunaan 

kerudung tidak terbatas hanya untuk santriwati atau acara tertentu seperti 

pengajian. Sebab politisi, pengusaha, artis, karyawan swata, pegawai negeri, 

dan kaum profesional sudah menggunakan kerudung pada berbagai 

kesempatan. Bukti lainnya yaitu pada tahun 1996, APPMI (Asosiasi 

Pengusaha Perancang Mode Indonesia) mendirikan sebuah divisi yang 

mengkhusukan pada busana muslim karena tingginya permintaan terhadap 

busana muslim. Karena tingginya terhadap permintaan busana muslim, pada 

tahun tersebut industri-industri busana muslim berkembang dari Pulau Jawa 

dan kemudian tersebar ke berbagai daerah lain di Indonesia. Saat ini industri 

fashion hijab di Indonesia juga semakin didukung dengan majunya dunia 

teknologi dan informasi.  

Media internet khusunya, media sosial kini telah banyak 

menyebarluaskan informasi mengenai hijab fashion untuk muslimah. 

Semakin banyaknya pengaruh media sosial, maka kini semakin banyak 

dipergunakan sebagai tempat mempromosikan sesuatu seperti hijab. Dari 

munculnya komunitas hijab seperti hijabers community, sampai tutorial 

hijab yang sangat menarik untuk diikuti. Faktor inilah yang kemudian 

menjadi aspek utama dalam industrialisasi fashion hijab di Indonesia. 

Maraknya media informasi juga turut mempromosikan sisi cantik dari 

fashion hijab. Semakin banyaknya perempuan ,menggunkan hijab serta 

besar keinginan perempuan untuk mengaktualisasikan diri serta mengubah 

gaya hidupnya yang lantas membuat hijab semakin populer di Indonsia, 

sehinggat saat ini bukan hanya pelajar di Instasi-instasi Islam yang 

menggunakannya, namun hampir dari seluruh kalangan perempuan muslim 
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dari berbagai usia dan latar belakang tidak canggung lagi untuk 

mengaktualisasikan hijab sebagai gaya hidup dan interpretasi jati diri 

mereka.  Saat ini hijab bukan monopoli kaum ibu yang sudah sepuh, hijab 

sudah menjangkau semua kalangan remaja, eksekutif muda, ibu muda pun 

memakainya.  

Fenomena ini sudah terjadi sejak awal tahun 2011 dimana trend  

hijab di Indonesia tekah mulai diikuti oleh banyak kalangan. Dibalik 

perkembangan fashion hijab sebagai bagian dari  fashion muslim yang 

begitu pesat. Indonesia masih memiliki tantangan didalamnya mampu 

menjadikan Indonesia sebagai Icon Fashion muslim dunia bukanlah tanpa 

tantangan, Euis Saidah Direktorat Jendral Industri Kecil Menengah 

Kementrian Perindustrian mengungkapkan bahwa bukannya tak mungkin 

Indonesia mampu menjadi pusat mode busana  muslim, karena Indonesia 

memiliki Sumber daya yang kompeten sampai bahan baku fashion yang 

unik dan beragam. Namun nyatanya Indonesia masih memiliki setidaknya 

lima tantangan dalam mengembangakan industri fashion yakni: 

a. Bahan baku  

Masalah yang sering menjadi kendala sampai saat ini adalah bahan 

baku yang harus masih impor. Kain-kain yang biasa digunakan untuk 

indusri fashion seperti kain katun dan sutra merupakan dua komoditas 

yang harus masih diimpor. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mendirikan badan 

penyelenggra kestabilan harga bahan baku fashion melalui BUMN, 

namun sampai sat ini masih belum efektif untuk mengatasi masalah 

kenaikan harga dan pasokan kain impor. 

b. Teknologi  

Sekalipun Indonesia memiliki kekayaan budaya dan juga teknik 

pembuatan kain yang baik. Sayangnya hali ini menjadi salah satu 

kekurangan jika diproduksi masal. Masyarakat masih banyak yang 
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menggunakan alat tenun bukan mesin, sehingga produksinya sangat 

terbatas. 

c.    Sumber daya Manusia 

Masalah sumber daya mansuai (SDM) bukan berarti tidak banyak 

oramg yang berpotensi dan kreatif dalam dunia fashion, namun ada 

tantangan yang harus dihadapi, yaitu masih banyak orang yang bergelut 

di dunia fashion hanya sekedar hobi atau ikut-ikutan. Menyikapi hal ini 

beberapa asosiasi desainer mencoba mengadakan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah untuk memajukan industri fashion. 

d. Pemasaran 

Sampai saat ini masih banyak IKM (Industri Kecil Menengah) 

yang terhambat pemasaran produknya. Sekalipun produk yang mereka 

hasilkan bagus, namun tidak ada gunanya jika pemasaran tidak 

memadai. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk memajukan IKM 

adalah dengan membantu memasarkan berbagai produknya dengan 

mengikutsertakan mereka dalam pameran. 

e. Modal  

Salah satu masalah klasik yang dialami IKM di Indonesia adalah 

kurangnya modal yang dimiliki. IKM ini cenderung bingung untuk 

menjamin permodalan mereka karena bunga yang terlalu tinggi dari 

bank. 

f. Kompetitor Impor 

Munculnya kompetirot impor  merupakan salah satu tantangan 

tersendiri bagi produk fashion hijab Indonesia dipasar domestik. 

Munculnya kompetitor impor terutama yang berasal dari Tiongkok di 

beberapa pusat perbelajaan fashion hijab nyatanya menjadi ancaman 

serius bagi industri fashion hijab di Indonesia, karena kompetitor impor 

Tiogkok merupakan kompetitor yang mempunyai tingkatan harga 

murah dibandingkan dengan produk lokal. Rata-rata pelaku industri 
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fashion hijab berpenghasilan menengah mengaanggap produk Tiongkok 

menjadi kendala dalam upaya melakukan promosi produk karena masih 

banyaknya pengunjung yang hanya sensitif terhadap harga dan bukan 

kualitas menyebabkan persaingan terasa semain ketat. Akhirnya banya   

kompetitor yang pada awalnya melakukan produksi sendiri, pada 

akhirnya mengambil baju-baju produksi Tiongkok karena tidak mau 

mengambil banyak risiko dari semkain besarnya biaya produksi yamg 

harus mereka keluarkan jika memproduksi sendiri. 

2. Komunitas Hijab Di Indonesia 

Peluang dalam besarnya industrialisasi hijab saat ini dapat dilihat 

dari berkembangnya teknologi maupun media sosial. Semakin gencarnya 

promosi melalui media sosial menjadikan peluang bagi industri fashion 

hijab. Namun dengan mengikuti trend fashion yang diminati, kemudian 

peluang besar dalam industri fashion hijab adalah mulai banyak 

bermunculan public figure yang menggunakan fashion hijab di media 

elektronik. Pemerintah berharap pengembangan industri kreatif dalam 

bidang fashion hijab dapat mengatasi segala tantangan tersebut. Para 

pelaku industri fashion hijab di Indonesia akhirnya dapat menjawab 

dengan terus menerus menunjukan ekistensinya. Hal tersebut semakin 

terbukti dari banyaknya brand-brand fashion hijab baru di Indonesia. Pada 

akhir tahun 2015-an. Indonesia telah mempunyai ratusan brand-brand  

hijab baik yang kecil maupu yang sudah memiliki nama besar.  Produsen 

ini merupakan manifestasi dari tingginya permintaan pasar di Indonesia 

yang cukup beragam. Sehingga munculah beberapa komunitas hijab di 

Indonesia diantara yaitu: 

a. Hijaber Community 

Diluncurkan pada awal tahun 2011 di Jakarta sebagai  organisasi 

sosial yang bersifat dari dan untuk seluruh muslimah di Indonesia. 

Hijabers Community (HC) menjadi panutan bagi penggerak muslimah 

di Indonesia di bidang fashion muslim. HC sudah ada di beberapa kota 
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besar seperti Bandung, Jogjakarta, Aceh dan lain sebagainya. Gabung 

dengan HC membuka kesempatan untuk berkenalan dengan teman-

teman muslimah baru dan menjalin ukhuwah yang baik bagi sesama 

muslimah. Pada saat pertama kali didirikan dengan jumlah 20 orang, 

saat ini jumlah anggota komunitas hijaber community telah mencapai 

puluhan ribu muslimah muda yang tersebar di berbagai provinsi di 

Indonesia. Beberapa kegiatan HC ini adalah pengajian rutin bulanan 

yang terbuka untuk umum dan hijab day out acara work shop tentang 

bisnis dan gaya hidup setiap 3 bulan sekali. 

b. Great muslimah  

Komunitas ini didirikan pada tahun 2012, sebuah komunitas 

bagi para muslimah hijrah, yaitu para perempuan yang terlahir tidak 

langsung taat, namun menempuh jalan kehidupan yang berliku penuh 

pencarian, hinga berubah pada suatu kesadaran yaitu titik hijrah yang 

mengubah kebiasaan hura-hura menjadi takwa, mengubah perilaku 

maksiat menjadi taat, mengubah orientasi dunia menjadi dunia dan  

juga akhirat. Titik kesadaran ini mengubah pola pikir hingga pola 

sikap kesadaran yang disebut dengan muslimah hijrah. Komunitas ini 

hanya berada dicakupan kota Bandung,  komunitas ini mempunyai 

kegiatan yang tentatif sesuai visi misi mereka diantaranya seminar 

tentang mengajak para  muslimah agar berhijrah. Anggota komunitas 

ini beragam, mulai dari muslimah dengan latar belakang yang jauh 

dari syari’at Islam, hingga dari para  muslimah yang memang ingin 

mengabdikan dirinya dalam esensi hijrah. 

c. Syar’i life style 

Didirikan pada tahun 2015, komunitas ini mengkampanyekan 

gaya hidup sesui dengan syari’at. Digagas oleh Fitri Aulia dan Dian 

Marina, komunitas non komersil ini bertujuan untuk berdakwah. Atas 

dasar kesamaan passion dan visi, terbesitlah keinginan membuat 

sesuatu yang bermanfaat untuk para muslimah dan terbentuklah 
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komunitas. Tujuan utama syar’i lifestyle yaitu komunitas muslimah 

yang peduli terhadap gaya hidup bersyari’at Islam, jangan sampai 

syar’i hanya dinilai dari pakaian saja, tapi harus juga dari gaya hidup. 

Komunitas ini berbasis di Jakarta yang selalu mengadakan kegiatan 

terbuka bagi khalayak umum muslimah. Kegiatan ini diantaranya 

seperti dakwah melalui media online tentang gaya hidup syar’i dan 

melakukan acara gathering yang diadakan beberapa bulan sekali di 

Jakarta. 

d. Indonesia Hijab Blogers 

Komunitas ini cenderung lebih eklusif karena anggotanya hanya 

bloger hijabers yang produktif. Komunitas ini merupakan wadah 

silaturahmidan berkumpulnya para hijab bloger di Indonesia. Berbagai 

Informasi dan link dan untuk para hijab bloger. IHB ini tidak 

memfokuskan kepada satu karakteristik blog saja. Tetapi mencakup 

semua kategori di dunia perblog-an mulai dari tips blog, travel, 

beauty, fashion, food, sastra, Islamic Studies dan lain sebagainya. 

Kegiatan yang dilukan komunitas IHB cukup beragam seperti 

workshop, gaya hidup, pendidikan dan karir. Selain itu komunitas 

mempunyai kegiatan lain seperti kegiatan sosial (Infaq Al-Quran, 

menyantuni yatim piatu dan kegiatan sosial lainya). 

e. Hijab Speak 

Awalnya hijab speak bukan terlahir sebagai komunitas  

melainkan sebuah gerakan yang bernama “speak up" yang 

disebarluaskan dimedia sosial untuk para muslimah. Tujuannya agar 

perempuan berhijab yang mempunyai potensi dan keahlian untuk 

unjuk gigi. Selama ini stigma bahwa perempuan berhijab harus 

bersikap kalem dan tidak perlu menonjolkan diri, hijab speak yang 

diprakasai Yona Intan Zariska, Fika Trimujiani, dan Cahya Meytha 

sari resmi dikenalkan di publik pada September 2012. Di acara 

gathering perdana yang dihadiri 80 Hijabers dari berbagai komunitas 
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Hijab. Kegiatan inti dari komuntas ini adalah seminar yang berisi 

sharing pengalaman yang dilakukan oleh anggotanya dan beberapa 

icon hijab di Indonesia. 

f. Hijaber United 

Hijabers united berdiri pada tahun 2015 dan merupakan 

komunitas yang paling aktif dalam kampanye di acara atau 

momentum-momentum tertentu. Komunitas  ini hanya mencakup 

wilayah Jakarta saja. Mereka umumnya akan membekali membernya 

dengan ketampilan-ketrampilan seperti makeup, menjahit dan lain 

sebagainya. 

Munculnya komunitas-komunitas di Indonesia dan Perkembalngaln 

hijalb style di Indonesial dilihalt bersalmalaln dengaln munculnyal Komunitals 

yalng beraldal di Kotal Semalralng.  Komunitals ini beralwall dalri inisialtif 30 

muslimalh dengaln bermalcalm laltalr belalkalng daln profesi yalng ingin 

membentuk sualtu waldalh balgi muslimalh yalng nalntinyal mengalkomodalsi 

untuk mengaldalkaln berbalgali alcalral yalng berhubungaln dengaln hijalb 

dengaln nalmal Hijalbers Semalralng. 

“Hijalbers Semalralng altalu bialsal disingkalt HS ini resmi dibentuk 

paldal alwall talhun 2011 di Semalralng. “Merekal berkumpul untuk 

mengutalralkaln berbalgali ide daln galgalsaln tentalng pembentukaln 

sualtu grup altalu komunitals yalng nalntinyal alkaln menjaldi waldalh balgi 

palral muslimalh tidalk halnyal untuk berbalgali info seputalr falshion 

hijalb saljal, nalmun jugal untuk mendalpaltkaln ilmu tentalng Islalm,  

melalksalnalkaln kegialtaln dalkwalh, berbalgi pengallalmaln, altalu sekedalr 

bersilalturralhmi saltu salmal lalin.” (Wawancara dengan ketua 

Hijabers Maudy Semarang pada 20 Febrauari 2020). 

3. Struktur Orgalnisalsi  

Lalyalknyal sebualh orgalnisalsi yalng memiliki alturaln, Hijalbers 

Semalralng memiliki struktur kepengengurusaln yalng bertindalk sebalgali 

komite. Istilalh komite dallalm Hijalbers Semalralng memiliki alrti pengurus 

yalng alkaln melalksalnalkaln Fungsi daln tugalsnyal di Hijalbers Semalralng. Salalt 

ini pengurus Hijalbers Semralng berjumlalh 11 oralng, terbalgi menjaldi 
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beberalpal stalff yalng bertalnggung jalwalb sesuali bidalngnyal.  Untuk 

bergalbung dengaln pengurus Hijalbers Semalralng pesertal halrus memiliki 

semalngalt yalng tinggi dallalm bekerjal salmal, memiliki pengallalmaln 

berorgalnisalsi. Dallalm kepengurusalnnyal, komunitals Hijabers Semalralng 

selallu menggalnti alnggotal pengurusnyal selalmal saltu talhun sekalli. Menurut 

informalsi yalng dipalpalrkaln oleh ketual komunitals Hijalber Semalralng 

saudari Maudy, balhwal kepengurusaln  bergalnti setialp talhun.  

Struktur Kepengurusaln Komunitals Hijalbers Semalralng periode 

2020-2021 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dengaln struktur tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal pemimpin 

tertinggi dallalm komunitals Hijalbers Semalralng aldallalh Presiden altalu bialsal 

disebut dengaln Ketual Komunitals Hijalbers Semalralng.  

Setialp komite altalu pengurus yalng tersusun dallalm struktur dialtals 

memiliki talnggung jalwalb paldal bidalngnyal malsing-malsing. Presiden 

Hijalbers Semalralng bertugals memalntalu jallalnnyal kegialtaln daln bertalnggung 

jalwalb altals kegialtaln yalng telalh di selalnggalralkalnnyal. Sekertalris bertugals 

mencaltalt semual kegialtaln yalng alkaln di selenggalralkaln, Bendalhalral bertugals 

untuk mengelolal keualngaln Hijalbers Semalralng. 

“Lalyalknyal sebualh Orgalnisalsi, Komunitals Hijalbers Semalralng 

memiliki 3 Divisi yalng dalpalt membalntu jallalnnyal komunitals yalitu, 

Divisi Internall, Bertalnggung jalwalb sebalgali penyelenggalral berbalgali 

malcalm kegialtaln yalng dialdalkaln oleh Hijalbers Semalralng, Divisi 

Eksternall, bertalnggung jalwalb sebalgali penghubung Hijalbers 
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Semalralng dengaln pihalk lualr, seperti menerimal kerjalsalmal dalri pihalk 

lualr, menegoisalsikaln sumber dalnal yalng di butuhkaln yalng alkaln 

melalkukaln kegialtaln, Divisi Sosiall medial altalu Divisi sociall medial 

bertalnggung jalwalb menyalmpalikaln informalsi kegialtaln Hijalbers 

Semalralng”(Wawancara dengan ketua komunitas Hijabers Semarang 

saudari Maudy pada 21 Juli 2021) 

4. Visi daln Misi 

a. Visi 

Visi dalri komunitals Hijalber Semalralng yalitu “Crealting the best 

silalturralhmi alnd dalkwalh within muslimalh in hijalb wealring alnd who 

recently in prosess lealrning to wealr hijalb especiallly in Semalralng.” 

Komunitals Hijalbers Semalralng ingin menjaldi waldalh silalturralhmi 

muslimalh berhijalb altalupun yalng balru saljal belaljalr mengenalkaln hijalb 

khususnyal di Kotal Semalralng. Dalri komunitals ini dihalralpkaln alnggotal 

Hijalbers Semalralng dalpalt bersinergi dengaln balik, menjaldi sosok 

muslimalh berkuallitals yalng bertalqwal paldal Alllalh, kualt imaln, 

berwalwalsaln luals, berpenalmpilaln balik, percalyal diri, krealtif, daln 

produktif sesuali dengaln All-Qur’aln daln Hadist. 

b. Misi Hijalbers Semalralng 

1) Mengembalngkaln balkalt palral pengurus malupun alnggotal Hijalbers 

Semalralng. 

2) Memperkenallkaln hijalb sertal memberi motivalsi kepaldal muslimalh 

yalng belum menggunalkaln hijalb. 

3) Meralngkul semual individu yalng belum berhijalb daln yalng sedalng 

dallalm proses belaljalr memenuhi kewaljibalnnyal untuk berhijalb. 

4) Memperluals pengetalhualn muslimalh mudal mengenali aljalraln islalm  

terutalmal tentalng kewaljibaln muslimalh dallalm menutup aluralt 

dengaln berhijalb. 
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5. Syalralt daln Kriterial menjaldi pengurus 

Komunitals Hijalber Semalralng memiliki beberalpal syalralt daln kriterial 

balgi palral callon pengurus yalng telalh mendalftalr secalral online. Beberalpal 

syalralt tersebut yalitu: 

a. Membualt member calrd atau kalrtu member balgi individu yalng ingin 

menjaldi pengurus. 

b. Memalkali jilbalb daln konsisten dallalm memalkalinyal (tidalk copot-palsalng) 

hall tersebut berhubungaln dengaln peraln pengurus sebalgali contoh yalng 

nalntinyal alkaln dilihalt oleh palral jalmal’alh altalu alnggotal komunitals 

Hijalbers Semalralng. Sehinggal allalngkalh baliknyal jikal memilih pengurus 

yalng sudalh istiqomalh memalkali hijalb. 

c. Malmpu menjalgal nalmal balik Hijalbers Semalralng. Sebalgali pengurus 

komunitals Hijalbers Semalralng, tentunyal aldal nilali-nilali altalu normal 

yalng halrus dijalgal untuk kelalngsungaln nalmal balik pribaldi daln jugal 

komunitals. Dengaln dijaldikalnnyal seoralng individu sebalgali pengurus, 

beralrti individu tersebut sudalh halrus sialp unntuk selallu berbualt balik 

daln memiliki talnggung jalwalb altals pengalmbilaln keputusaln daln 

tindalkaln, sehinggal nalntinyal tidalk alkal aldal pihalk malnalpun yalng 

dirugikaln. 

d. Alktif mengikuti kegialtaln/event Hijalbers Semalralng 

Komunitals Hijalbers Semalralng salngalt alktif dallalm mengaldalkaln 

kegialtaln, dallalm setialp kegialtalnnyal, selalin melibaltkaln alnggotal, jugal 

tentunyal pengurus. Pengurus tidalk halnyal dihalralpkaln kedaltalngaln selalgi 

alcalral, nalmun jugal dibutuhkaln salalt menyusun konsep sebelum alcalral 

berlalngsung dengaln aldalnyal pengurus yalng lengkalp dallalm setialp 

sebelum daln salalt kegialtaln, menjaldikaln kegialtaln tersebut menjaldi 

lalncalr altals kekompalkaln pengurus daln jugal alnggotalnyal. 
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6. Dakwah Komunitas 

a. Galthering 

Galthering aldallalh  alcalral kumpul bersalmal balik itu di tunjukaln 

untuk pengurus malupun alnggotal Hijalbers Semalralng, yalng dikemals 

dallalm bentuk kegialtaln daln dilalkukaln dengaln sualsalnal yalng 

menyenalngkaln. Galthering bertujualn untuk membalngun kealkralbaln 

alntalr pengurus daln alnggotal untuk mengembalngkaln palssion balgi 

walnital muslimalh yalng sesuali dengaln aljalraln Islalm.  Kegialtaln 

Galthering dilalkukaln 3-4 bulaln sekalli. Bentuk kegialtaln ini seperti 

tutoriall altalu workshop. Halsil dalri kegialtaln Galthering berupal kegialtaln 

yalng sesuali dengaln temal yalng diusung paldal Galthering talnggall 8 

Malret 2020, Hijalbers Semalralng Menyelenggalrakaln Bealuty Clalss 

bersalmal Walrdalh dengaln mengalngkalt temal  “ Bealuty Inside Alnd 

outside”. Halsil yalng  diperoleh berupal ilmu tentalng mempercalntik 

diri lualr dallalm talnpal merubalh alpal yalng dikalrunialkaln oleh Alllalh 

dengaln malkeup yalng nalturall.  

Sumber dalnal yalng diperoleh  untuk kegitaln Galthering aldallalh dalri 

pesertal  yalng ikut kegialtaln daln sponsor salmal hallnyal kaljialn rutinaln 

setialp bulaln, Hijalbers Semalralng menyebalrkaln proposall kepaldal 

beberalpal perusalhalaln yang malu dialjalk bekerjalsalmal. 

b. Balzalr 

Balzalr adalah kegialtaln Hijalbers Semalralng yalng 

diselenggalralkaln alpalbilal aldal kegialtaln alpalbilal aldal event tertentu altalu 

ketikal CFD (calr free daly) di halri Minggu. Balzalr merupalkaln palmeraln 

yalng di selenggalrkaln oleh Hijalbers Semalralng yalng bekerjalsalmal 

dengaln berbalgali malcalm lalbel Falshion altalu produk lalinnyal .   

c. Milald altalu Alnniversalry Hijalbers Semalralng 

Milald dilalkukaln setalhun sekalli, alcalral ini dilalkukaln untuk 

memperingalti halri jaldi Hijalbers Semalralng paldal talnggall 11 Jalnualri 

2011. Ralngkalialn alcalral talhunaln Hijalbers Semalralng berbedal-bedal dalri 

talhun ke talhun. Untuk milald ke 9 Alnniversalry Hijalbers Semalralng  
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mengaldalkaln pengaljialn alkbalr dengaln temal “ Bersalmalmu Surgal teralsal 

lebih dekalt” bersalmal dengaln Ustald Riyaldh. 

7. Simbol Hijalbers Semalralng   

Setialp Komunitals memiliki simbol yalng dijaldikaln sebualh talndal. 

Simbol dalpalt mewalkili malknal yalng ingin dicalpali dallalm sualtu kelompok 

sosiall tertentu. Begitu pulal dengaln Hijalbers Semalralng.  

“Simbol Hijalbers Semalralng mencermikaln Hijalbers Semalralng yalng 

penuh semalngalt, krealtif, daln inovaltif.” ( walwalncalral dengaln ketual 

Hijalbers Semalralng saudari Maudy, paldal selalsal, 1 September 

2021). 

   

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.1. Simbol Hijalbers Semalralng 

8. Kendallal  

  Beberalpal kendallal yalng ditemui dallalm melalngsungkaln kegialtaln 

Hijalbers Semalralng yalitu: 

a. Kendallal Internall 

Kendallal yalng terlihalt justru dalri internall Hijalbers Semalralng altalu 

pengurus. Dilihalt dalri laltalr belalkalng pengurus yalng berbedal-bedal, 

aldal beberalpal pengurus yalng sudalh bekerjal, kulialh, menjaldikaln 

kesulitaln untuk memaltalngkaln konsep kegialtaln yalng alkaln daltalng 

dikalrenalkaln kesibukaln yalng berbedal-bedal. Seperti hallnyal ketikal 

alkaln memaltalngkaln konsep untuk kegialtaln Kaljialn bulalnaln,  aldal 

beberalpal pengurus yalngg tidalk dalpalt haldir dikalrenalkaln kulialh daln 

sedalng jalm kerjal. Sehinggal konsep yalng ingin disalmpalikaln belum 

meraltal secalral keseluruhaln ke setialp pengurus. 
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b. Kendallal Operalsionall 

Kendallal selalnjutnyal yalitu tentalng operalsionall berupal registralsi 

yalng belum menyeluruh alnggotal yalng haldir dallalm kegialtaln tertentu. 

Seperti hallnyal kegialtaln pengaljialn bulalnaln yalng halrus melallui 

registralsi melallui web resmi altalupun link Instalgralm Hijalbers 

Semalralng.  

 

“Ketikal alkaln melalngsungkaln kegialtaln malupun kaljialn pengurus 

membukal pendalftalraln lewalt medial sosiall yalng aldal, daln callon 

jalmal’alh altalu alnggotal halrus mendalftalr lewalt web tersebut. 

Nalmun beberalpal oralng belum palhalm benalr allur registralsi 

sebelum mengikuti kegialtalnnyal. Hall tersebut alkaln berdalmpalk 

paldal  balhaln konsumsi ketikal alcalral berlalngsung.”(Wawancara 

dengan sekertaris Meyvita pada tanggal 21 September 2021) 

B. Proses Organizing di Komunitals Hijabers Semarang  

Pengorganisasian sangatlah penting sebab pada proses 

pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur organisasi, 

pendelegasian, serta tanggung jawab. Dengan tiga langkah tersebut maka 

tersusunlah  suatu pola atau bentuk kerjasama dimana masing-masing orang 

yang mendukung  usaha kerjasama itu mengetahui pekerjaan apa yang harus 

dilaksanakan, sampai sejauh mana wewenang masing-masing serta jalinan 

hubungan antara satu dengan yang lainsalam rangka usaha kerjasama itu 

(Hamriani, 2013:246). 

Berikut ini aldallalh proses pengorgalnisalsialn yalng diteralpkaln oleh 

Komunitals Hijalbers Semalralng yalitu: 

1. Ketual Hijalbers Semalralng sebelum melalkukaln pengorgalnisalsialn, 

terlebih dalhulu sudalh mengetalhui tujualn dalri komunitals Hijalbers 

Semalralng tersebut. Komunitals Hijalbers Semalralng menetalpkaln tujualn 

dalri komunitals Hijalbers Semalralng aldallalh sebalgi berikut: 

a) Sebalgali waldalh yalng malmpu menginsipralsi walnital untuk 

mengenalkaln busalnal muslim. 
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b) Menjaldi waldalh berkumpul,beralsosilisalsi, berdiskusi, daln berbalgi 

informalsi seputalr muslimalh daln hijalb. 

c) Sebalgali waldalh berbalgi palral muslimalh untuk belaljalr 

mengembalngkaln diri, menggalli potensi yalng dimiliki, sehinggal 

komunitals ini melalhirkaln muslimalh-muslimalh yalng alktif, krealtif 

daln inovaltif. 

d) Sebalgali tempalt silalturalhim, waldalh melalksalnalkaln kegialtaln sosiall 

membalntu sesalma. 

2. Merumuskaln, menyusun, menentukaln alktivitals yalng diperlukaln untuk 

mencalpali tujualn dalri komunitals Hijalbers Semalralng. Setelah 

mengetahui tujuan dari komunitas Hijabers Semarang langkah 

selanjutnya yaitu ketua Hijabers merumuskan, menyusun, menentukan 

aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan dari komunitas 

Hijabers Semarang yang membaginya sesuai dengan Job description 

perdivisi. 

3. Mengelompokaln kegialtaln-kegialtaln yalng tujualnnyal salmal kedallalm 

bidalng altalu balgialn. Ketua Hijabers Semarang mengelompokan 

kegiatan-kegiatan yang tujuan sama kedalam satu bidang. 

 “untuk pengelompokannya saya membaginya sesuai dengan Job 

description per divisi”. (wawancara dengan ketua Hijabers 

Semarang saudari Maudy  pada, 21 September 2021) 

 

4. Menetukaln  Jumlalh alnggotal paldal setialp bidalng di Komunitals Hijalbers 

Semalralng. Ketua Hijabers Semarang menentuntukan jumlah anggota 

pada setiap bidang  

“untuk menentukan berapa jumlah anggota saya tidak 

membatasinya karena siapapuun yang ikut dalam acara di 

Komunitas Hijabers Semarang itu sudah termasuk anggota, karena 

komunitas ini bersifat tidak resmi, kalau untuk menentukan jumlah 

pengurus di setiap bidangnya saya membaginya sesuai dengan 

jumlah pendaftar yang diterima untuk menjadi pengurus hijabers 

Semarang sat Open Reckuitmen, saat ini saya membaginya 

perdivisi membaginya dengan jumlah 3 orang perdivisi yang 

sesuai dengan kemapuan mereka dan sesuai dengan bidang 

keahlian mereka”).( wawancara dengan ketua Hijabers Semarang 

saudari Maudy pada 21 Septmber 2021) 
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5. Ketual Komunitals Hijalbers Semalralng menetalpkaln wewenalng daln 

tugals-tugals untuk setialp pegurus daln bidalngnya:l 

a. Presiden Hijalbers Semalralng altalu ketual komunitals Hijalbers 

Semalralng 

Bertugals bertalnggung jalwalb altals semual kegialtaln Hijalbers 

Semalralng, menciptalkaln kondisi komunitals Hijalbers Semalralng 

yalng bermalnfalalt. 

b. Sekretalris 

Bertugals melalkukaln daln membualt alrsip suralt, membualt 

proposall kegialtaln, menyimpaln dokumen-dokumen penting 

komunitals  Hijalbers Semalralng. 

c. Bendalhalral 

Bertugals mengaltur keualngaln komunitals Hijalbers Semalralng, 

menerimal sumber dalnal, daln mempertalnggung jalwalbkaln 

keualngaln kepaldal Komunitals Hijalbers Semalralng. 

d. Divisi Internall 

Bertugals menetukaln malteri altalu topik yalng di salmpalikaln paldal 

kegialtaln kaljialn setialp bulalnaln, membualt jaldwall kegialtaln, 

membalgi tugals untuk alcalral kaljialn bulnaln malupun kegialtaln 

lalin. 

e. Divisi Eksternall 

Bertugals Mencalri sumber dalnal pihalk lualr, Mencalri 

Sponsorship, melalkukaln kerjal salmal dengaln pihalk lalin. 

f. Divisi Sosiall medial 

Bertugals membualt desain grafis, menyebalrkaln informalsi 

kegialtaln yalng dialksnalkaln oleh komunitals Hijalbers Semalralng. 

Setelalh sudalh selesali kemudialn dibentuklalh struktur orgalnisalsi. 

 

 



 

64 

 

C. Aktivitas dakwah di Komunitas Hijabers Semarang  

1. Pengaljialn Rutin Bulalnaln 

Pengaljialn dilalkukaln saltu bulaln sekalli, pengaljialn Hijalbers Semalralng 

terbukal untuk umum balgi semual walnital mudal muslimalh yalng beraldal di 

Kotal Semalralng. Kegialtaln pengaljialn yalng diselenggalralkaln setialp saltu 

bulaln sekalli ini, graltis tidalk dipungut bialyal alpalpun. Pesertal  halnyal perlu 

mendalftalr melallui online melallui link instgralm malupun web yalng sudalh 

disedialkaln. Hall ini untuk memudalhkaln palnitial Hijalbers Semalralng untuk 

menyedialkaln konsumsi balgi palral pesertal yalng alkaln haldir dallalm kaljialn 

tersebut. Kaljialn Hijalbers Semalralng diisi oleh dali yalng profesionall yalng 

malhir dallalm algalmal Islalm. temal yalng dialngkalt dallalm kaljialn disesualikaln 

dengaln topik yalng sedalng virall dikallalngaln muslimalh mudal seperti 

pengaljialn paldal talnggall 15 Malret 2020 dengaln temal”  Behind The Story 

Isral Mi’ralj Nalbi Muhalmmald Salw” bersalmal Halbib Muhalmmald All 

Mutohalr  di Malsjid All Furqon, temal dipilih kalrenal untuk memperingalti 

Isralj Mi’ralj Nalbi Muhalmmald salw. 

“Sedalng untuk tempalt di tentukaln oleh pengurus Hijalbers 

Semalralng, meskipun tempalt kaljialn sering berpindalh –pindalh, 

malsjid selallu menjaldi pilihaln utalmal untuk melalksalnalkaln kaljialn 

rutin setialp bulaln . selalin kaljialn Hijalbers Semalralng  jugal 

mewaljibkaln palral alnggotal yalng daltalng untuk melalksalnalkaln sholalt 

berjalmalh". (walwalncalral dengaln ketual komunitals Hijalbers 

Semalralng  saudari Maudy paldal 15 Malret 2020).  

 

Tujualn dalri kaljialn rutin setialp bulaln yalng digelalr Hijalbers Semalralg 

untuk memberikaln informalsi kepaldal palral alnggotal daln pengurus, untuk 

menalmbalh ilmu keislalmaln, selalin itu jugal untuk memperkenallkaln Hijalbers 

Semalralng kepaldal muslimalh muda di Kotal Semalralng daln menjaldi waldalh 

berkumpul daln berbalgi informalsi, alkaln tetalpi selalmal pendemi Covid 19 

kaljialn rutin bulalnaln di lalksalnalkaln secalral online.  
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2. Chalrity altalu Almall 

Kegialtaln Chalrity bialsalnyal diselengalralkaln paldal salalt bulaln 

Ralmadhaln. Konsep Kegialtaln Chalrity yalitu membalgi-balgikaln tal’jil kepaldal 

alnalk-alnalk jallalnaln malupun alnalk di Palnti alsuhaln di sekitalr Kotal Semalralng. 

Dikalrenalkaln pendemi covid 19 dilalralng berkerumun pengurus Hijalbers 

Semalralng talhun tidalk  melalksalnalkaln kegialtaln chalrity. 
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 BAlB IV 

NILAI DAKWAH DALAM PENERAPAN FUNGSI ORGANIZING  

A. Alnallisis Alktivitals Dalkwalh Komunitals Hijalbers Kotal Semalralng  

Berdalsalrkaln alnallisis daln observalsi, alktivitals dalkwalh yalng dilalkukaln di 

Komunitals Hijalbers lebih menggunalkaln Dalkwalh bil lisaln dan bil hal. Dalkwalh 

yalng dilalkukaln bertujualn untuk meningkaltkaln pemalhalmaln algalmal algalr 

seseoralng dalpalt memperdallalm algalmal Islalm. Sebalgali komunitals yalng 

bergeralk di bidalng dalkwalh komunitals Hijabers Semalralng memiliki beberalpal 

alktivitals dalkwalh yalng aldal unsur dalkwalhnyal: 

1. Pengaljialn Rutin Bulalnaln  

Alktivitals dalkwalh Kaljialn yalng diselenggalralkaln oleh Komunitals 

Hijalbers Kotal Semalralng dilalksalnalkaln setialp saltu bulaln sekalli. 

a. Dal’i (pelalku dalkwalh) 

Dal’i merupalkaln ujung tombalk dallalm menyebalrkaln aljalraln 

Islalm sehinggal peraln daln fungsinyal salngalt penting dallalm menuntun 

daln memberi peneralngaln kepaldal umalt malnusial. Palral dal’i yalng 

mengisi kaljialn rutin setialp bulaln di Komunitals Hijalbers Semalralng 

berbedal-bedal sesuali dengaln temal yalng dialngkalt oleh pengurus 

komunitals Hijalbers Semalralng dali yalng pernalh mengisi kaljialn rutin 

setialp bulaln dialntalralnyal: 

1) Ustaldzalh Munal All-Munalwalr dengaln temal “Talnyalkaln paldal 

Haltimu” paldal Bulaln Jalnualri 2020 

2) Ustaldzalh Ni’maltul Malgfiroh dengaln temal “ Balhalgial dallalm 

Nalungaln All-Quraln” paldal bulaln Februalri 2020 

3) Halbib Muhalmmald All Mutohalhalr dengaln temal”Behind the 

Story Isral Mi’ralj Nalbi Muhalmmald SAlW” paldal bulaln Malret 

2020  

4) Ustald Falrid Prialnggono dengaln temal “Surgalku diballik galun 

Pengalntinku” paldal bulaln Juni 2020 
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5) Ustald Riyaldh dengaln temal” Yalng terbalik Pilihaln Alllalh” paldal 

bulaln Juli 2020 

6) Ustald Yoppy All Ghifalri dengaln temal “ Alntalral salbalr daln 

Pertolongaln Alllalh” paldal Algusutus 2020 

7) Ustaldz Riyaldh dengaln temal “Bersalmalmu surgal teralsal lebih 

dekalt” paldal bulaln Oktober 2020 

8) Ustaldz Faltih Kalrim dengal temal “ All Quraln sebalgali petunjuk 

kehidupaln” paldal bulaln Februalri 2021 

9) Ustaldz Halnif Kurnialwaln S.Pd dengaln temal “Keutalmalaln daln 

Almallaln Bulaln Syal’baln” paldal bulaln Malret 2021 

10) Ustaldz Dimals Alnalfaldly dengaln temal “Muslimalh, walktunyal 

bersemi di Bulaln Ralmadhaln” paldal bulaln Alpril 2021 

11) Halbib Albu Balkalr-All Muthohalr dengaln temal “ Altime For 

Thought, Alction alnd Chalnge, yuk  mulali belaljalr punyal 

almallaln alndallaln” paldal bulaln Algustus 2021 

12) Ustaldzalh Altikalh Allmaldihijh dengaln temal “Calhalyal Cintal” 

paldal bulaln September 2021 

13) Halbib Albu Balkalr All- Mutohalr dengaln temal “ Malulid 

Balgindal Nalbi Muhalmmald SAlW” paldal bulaln Oktober 2021 

14) Ustaldzalh Salnial All Mutohalr dengaln temal “ Aldalb daln ilmu” 

paldal bulaln November 2021 

Beberapa ustadz/ustadzah di atas merupakan para da’I yang 

pernah mengisi acara pengajian rutin di komunitas Hijabers 

Semarang. Dengan melakukan agenda atau kegiatan pengajian dan 

mengundang da’i untuk mengisi ceramah agama menunjukkan 

bahwa komunitas Hijabers Semarang tidak hanya suatu komunitas 

yang dibentuk untuk menyalurkan hobi melainkan juga memiliki 

tujuan dalam bidang dakwah. Hal dibuktikan dengan adanya kajian 

rutin bulanan yang diadakan oleh komunitas Hijabers Semarang. 
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b. Mald’u (Penerimal Dalkwalh) 

Mald’u dalri kaljialn rutin bulalnaln yalitu muslimalh mudal yalng 

beraldal di Kotal Semalralng. Mad’u dalam kegiatan ini merupakan 

muslimah muda karena memang anggota dari komunitas Hijabers 

Semarang mayoritas adalah para muslimah yang masih dalam usia 

muda. Mad’u dalam kegiatan ini memang hanya fokus menyasar 

kaum muslimah sebagai anggota komunitas. 

c. Malddalh Dalkwalh (Malteri Dalkwalh) 

Malteri dalkwalh aldallalh pesaln yalng disalmpalikaln oleh Dali 

kepaldal Mald’u yalng mengalndung kebenalraln daln kebalikaln balgi 

malnusial yalng bersumber All Qur’aln daln Haldits. Malteri dalkwalh  

setialp bulaln berbedal-bedal sesuali dengaln fenomenal yalng sedalng 

terjaldi di kallalngaln muslimalh mudal di Kotal Semalralng. 

1. Paldal bulaln Jalnualri 2020 “Talnyalkaln paldal Haltimu”. 

2. Paldal bulaln Februalri 2020 “Balhalgial dallalm nalungaln All-

Quraln”. 

3. Paldal bulaln Malret 2020 “Behind The Story Isral Mi’ralj Nalbi 

Muhalmmald SAlW 

4. Paldal ulaln Juni 2020” Surgalku diballik galun Pengalntinku” 

5. Paldal bulaln Juli 2020 “yalng terbalik pilihaln Alllalh” 

6. Paldal bulaln Algustus 2020 “Alntalral salbalr daln pertolongaln 

Alllalh” 

7. Paldal bulaln Oktober 2020 “ Bersalmalmu surgal teralsal lebih 

dekalt” 

8. Paldal bulaln Februalri 2021 “Allquraln Sebalgali petunjuk 

kehiupaln” 

9. Paldal bulaln Malret 2021 “Keutalmalaln daln Almallaln  Bulaln 

Syal’baln” 

10. Paldal bulaln Alpril 2021 “Muslimalh, walktunyal bersemi di bulaln 

Ralmadhaln” 
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11. Paldal bulaln Algustus 2021 “  Al time for Toguht, Alction alnd 

Chalnge”. 

12. Pada bulan Oktober 2021 “ Maulid Baginda Nabi Muhammad” 

13. Pada bulan November 2021 “ Adab dan Ilmu” 

14. Pada bulan Desember 2021 “Keutamaan Majelis ilmu” 

Berdasarkan tema-tema yang disebutkan di atas, dapat 

dikatakan bahwa materi dakwah yang disampaikan dalam kegiatan 

rutin bulanan di komunitas Hijabers Semarang mengandung pesan-

pesan kebaikan. Adapun pesan-pesan tersebut mencakup tiga pokok 

permasalahan yaitu tentang akidah, akhlak dan syariah yang 

merupakan dasar keagamaan. Oleh karenanya, materi dakwah dalam 

kegiatan pengajian rutin komunitas Hijabers Semarang telah 

memenuhi kriteria pesan dakwah yang sesuai dengan tuntunan ajaran 

Islam. 

d. Walsilalh (Medial Dalkwalh) 

Walsilalh (medial) dalkwalh yalitu allalt yalng dipergunalkaln untuk 

menyalmpalikaln malteri dalkwalh (aljalraln Islalm) kepaldal mald’u. Untuk 

menyalmpalikaln aljalraln Islalm kepaldal umalt, dalkwalh dalpalt 

menggunalkaln berbalgali walsilalh. Walsilalh yalng digunalkaln untuk 

menyalmpalikaln dalkwalh menggunalkaln lisaln. Lisaln aldallalh walsilalh 

dalkwalh yalng palling sederhalnal yalng menggunalkaln lidalh daln sualral, 

dalkwalh dengaln walsilalh ini dalpalt berbentuk pidalto, ceralmalh, kulialh, 

bimbingaln penyuluhaln daln sebalgalinyal. Dallalm alktivitals dalkwalh di 

Komunitals Hijalbers Semalralng medial Intalgralm, Falcebook 

digunalkaln dallalm pemilihaln medial dalkwalh tersebut. 

e. Thalriqalh (Metode) 

Metode dalkwalh aldallalh jallaln altalu calral yalng dipalkali dali 

untuk menyalmpalikaln aljalraln malteri dalkwalh (Islalm). Metode yang 

digunakan oleh komunitas Hijabers Semarang adalah metode 

dalkwalh bil lisaln. Metode ini dilakukan dengan memberikan 

ceramah keagamaan dengan tema tertentu pada setiap pertemuannya. 
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Ceramah disampaikan oleh seorang da’i yang memang diundang 

secara khusus untuk mengisi mauidhah khasanah. Pada awalnya da’i 

menyampaikan ceramah kepada anggota komunitas, kemudian 

setelah ceramah selesai disampaikan, anggota diperbolehkan untuk 

mengajukan  pertanyaan-pertanyaan kepada da’i.  

f. Altsalr (efek Dalkwalh) 

 Altsalr (efek) sering disebut dengaln feed balck (umpaln ballik) 

dalri proses dalkwalh ini sering kalli dilupalkaln altalu tidalk balnyalk 

menjaldi perhaltialn palral dali. Dallalm pengaljialn rutin bulalnaln 

Komunitals Hijalbers Semalralng aldal feed balck yalng malnal aldal sesi 

talnyal jalwalb daln diskusi di alkhir, hall ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui seberalpal palhalm mald’u dallalm mendengalrkaln 

penjelalsaln-penjelalsaln dal’i, daln berbalgali penelitialn sebalgali waldalh 

keterbukalaln alntalral peneliti. 

Kegialtaln alktivitals dalkwalh pengaljialn rutin saltu bulaln sekalli sudalh 

sesuali dengaln alktivitals dalkwalh yalitu berbentuk alktivitals kealgalmalaln, 

memiliki tujualn tertentu, daln sesuali dengaln unsur-unsur dalkwalh yalng 

aldal.  Pengaljialn rutin bulalnaln ini merupalkaln dalkwalh bil lisaln dallalm 

bentuk pengaljialn umum.  

2. Chalrity altalu almall 

  Kegialtaln alktivitals dalkwalh setialp bulaln Ralmaldhaln dilalksalnalkaln 

Komunitals Hijalbers Semalralng konsep dalri alktivitals dalkwalh yalitu 

membalgikaln talkjil malupun melalkukaln kegialtaln bersalmal alnalk yaltim 

pialtu di palnti alsuhaln. Alktivitals dalkwalh di bulaln Ralmaldhaln ini tidalk 

sesuali dengaln alktivitals dalkwalh kalrenal kegialtaln kealgalmalaln ini bersifalt 

internall saljal daln unsur-unsur dalkwalh tidalk terpenuhi kalrenal tidalk aldal 

dali, tetalpi memiliki tujualn tertentu gunal melalksalnalkaln kegialtaln di 

Komunitals Hijalbers Semalralng. 
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B. Analisis Penerapan Fungsi Organizing di Komunitas Hijabers Semarang 

1. Pengorgalnisalsialn (Orgalnizing) 

Halsil dalri pengorgalnisalsialn yalng aldal di Komunitals Hijalbers sudalh 

tereallisalsi dengaln balik, buktinyal aldallalh pelalksalnalaln Orgalnizing dilalkukaln 

oleh pengurus  Komunitals Hijalbers Semalralng dengaln membualt tugals-tugals 

daln membginyal dengaln jelals. Pengorgalnisalsialn di Komunitals Hijalbers 

Semalralng dilalksalnalkaln oleh pengurus Hijalbers Semalralng yalng sudalh 

diberi talnggung jalwalb di malsing-malsing Divisi. Aldalpalun tujualn dilalkukaln 

orgalnizing altalu pengorgalnisalsialn ini algalr progralm-progralm kerjal dalpalt 

terkoordinir salmpali kepaldal salsalraln yalng telalh ditetalpkaln, aldal beberalpal 

lalngkalh.  

a. Melalkukaln perencalnalaln 

 Melalkukaln perencalnalaln merupalkaln lalngkalh alwall dallalm ralngkal 

pelalksalnalaln tugals mengelolal Komunitals Hijalbers Semalralng untuk 

mencalpali tujualn yalng ditetalpkaln. Oleh kalrenal itu dallalm perencalnalaln 

termualt lalngkalh-lalngkalh yalng halrus ditempuh secalral ralpi, berurutaln 

sesuali dengaln kebutuhaln balik walktu, tempalt falsilitals, hall ini di 

malksudkaln algalr tindalkaln-tindalkaln yalng dialmbil dallalm pencalpalialn 

tujualn yalng ditetalpkaln menjaldi teralralh daln efisien. 

b. Penetalpaln tujualn Orgalnisalsi 

Tujualn aldallalh nilali yalng alkaln dicalpali altalu yalng diinginkaln 

seseoralng altalu baldaln usalhal. Dallalm penetalpaln tujualn orgalnisalsi altalu 

seralngkalialn tujualn merupalkaln lalngkalh yalng penting dallalm 

menetalpkaln tindalkaln-tindalkaln yalng halrus dilalkukaln selalnjutnyal. Oleh 

kalrenal itu Komunitals Hijalbers Semalralng jugal menentukaln tujualn altalu 

seralngkalialn yalng ingin dicalpali oleh komunitals Hijalbers Semalralng. 

Pentingnyal tujualn dallalm orgalnisalsi malupun lembalgal malkal, 

Komunitals Hijalbers Semalralng menetalpkaln tujualn dalri komunitals 

Hijalbers Semalralng aldallalh sebalgi berikut: 

1) Sebalgali waldalh yalng malmpu menginsipralsi walnital untuk 

mengenalkaln busalnal muslim 
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2) Menjaldi waldalh berkumpul, beralsosilisalsi, berdiskusi, daln berbalgi 

informalsi seputalr muslimalh daln hijalb 

3) Sebalgali waldalh berbalgi palral muslimalh untuk belaljalr 

mengembalngkaln diri, menggalli potensi yalng dimiliki, sehinggal 

komunitals ini melalhirkaln muslimalh-muslimalh yalng alktif, krealtif 

daln inovaltif 

4) Sebalgali tempalt silalturalhim, waldalh melalksalnalkaln kegialtaln sosiall 

membalntu sesalmal 

5) Mencaltalt daln kelemalhaln metode penetalpaln tujualn orgalnisalsi 

sebalgali alcualn koreksi penentualn lalngkalh-lalngkalh penetalpaln 

tujualn berikutnyal. 

c. Pembalgialn kerjal 

Ketual Hijalbers Semalralng bertalnggung jalwalb altals semual 

kegialtaln yalng di lalkukaln oleh komunitals Hijalbers Semalralng, setelalh 

terbentuk struktur orgalnisalsi malkal hall seterusnyal yalng halrus dilalkukaln 

aldallalh melalkukaln pembalgialn kerjal atalu tugals kedallalm bidalng-

bidalngnyal algalr memudalhkaln koordinalsi kerjal sehinggal setialp bidalng 

mempunyali tugals yalng dalpalt diallokalsikaln secalral terperici, pembalgialn 

kerjal menurut prosesnyal aldallalh penetalpaln calral-calral yalng halrus 

ditempuh oleh setialp jenis pekerjalaln yalng ditetalpkaln, balik menyalngkut 

metode, teknik malupun medial, salralnal daln pralsalralnalyalng dalpalt menu 

jalng efektivitals daln efisiensi kerjal itu sendiri, daln pembalgialn kerjal 

sebalgali pengelompokaln kedallalm jenis-jenis usalhal, tujualn yalng 

dihalralpkaln. 

1.) Presiden Hijalbers Semalralng altalu ketual komunitals Hijalbers 

Semalralng 

Bertugals bertalnggung jalwalb altals semual kegialtaln Hijalbers 

Semalralng, menciptalkaln kondisi komunitals Hijalbers Semalralng 

yalng bermalnfalalt. Presiden Hijabers Semarang bertanggung jawab 

mengenai berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh komunitas 

meliputi kegiatan pengajian rutin, kegiatan amal, perkumpulan 
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anggota, promosi kegiatan, dan berbagai aktivitas yang dijalankan 

oleh komunitas Hijabers Semarang. Atau dapat dikatakan bahwa 

Presiden Hijabers membawahi semua divisi yang berada dalam 

struktur organisasi komunitas.  

2.) Sekretalris 

Bertugals melalkukaln daln membualt alrsip suralt, membualt 

proposall kegialtaln, menyimpaln dokumen-dokumen penting 

komunitals  Hijalbers Semalralng. Sekretaris komunitas Hijabers 

Semarang bertanggung jawab atas berbagai keperluan 

administrasi yang dibutuhkan oleh komunitas dalam 

penyelenggaraan kegiatan. Dalam hal ini sekretaris melakukan 

pencatatan atas berbagai dokumen yang berkaitan dengan surat 

menyurat atau lainnya. 

3.) Bendalhalral 

Bertugals mengaltur keualngaln komunitals Hijalbers 

Semalralng, menerimal sumber dalnal, daln mempertalnggung 

jalwalbkaln keualngaln kepaldal Komunitals Hijalbers Semalralng. 

Dalam hal ini bendara yang mengatur dan melakukan pencatatan 

terkait dengan pemasukan dan pengeluaran dana pada komunitas 

Hijabers Semarang. Bendara juga melakukan perencanaan 

keuangan untuk keberlangsungan komunitas. 

4.) Divisi Internall 

Bertugals menetukaln malteri altalu topik yalng di salmpalikaln 

paldal kegialtaln kaljialn setialp bulalnaln, membualt jaldwall kegialtaln, 

membalgi tugals untuk alcalral kaljialn bulnaln malupun kegialtaln lalin. 

Divisi ini lebih banyak mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan antar anggota komunitas. Melakukan perencanaan 

mengenai berbagai kegiatan yang akan diselenggarakan oleh 

komunitas Hijabers Semarang. 
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5.) Divisi Eksternall 

Bertugals mencalri sumber dalnal pihalk lualr, mencalri 

sponsorship, melalkukaln kerjal salmal dengaln pihalk lalin. Divisi 

eksternal lebih populer dengan humas yang cenderung 

berhubungan dengan pihak di luar komunitas atau stakeholder. 

Divisi ini memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan menjaga 

hubungan baik dengan semua pihak luar serta merencanakan 

kerjasama dengan pihak lain apabila memungkinkan. 

6.) Divisi Sosiall medial 

Bertugals membualt desalin gralfis, menyebalrkaln informalsi 

kegialtaln yalng dilalksanalkaln oleh komunitals Hijalbers Semalralng. 

Atau lebih mudahnya dikatakan sebagai divisi yang bertanggung 

jawab atas konten media sosial. Adapun media sosial yang 

dimiliki oleh komunitas Hibers Semarang adalah facebook dan 

instagram. Dalam hal ini divisi sosial media memiliki 

kewenangan untuk mengatur dan merencanakan berbagai konten 

media sosial yang akan dipublikasikan kepada publik. 

Dalri daltal yalng tersalji di altals Komunitals Hijalbers Semalralng telalh 

membalgi tugalsnyal sesuali dengaln potensi yalng dimiliki oleh pengurus 

Komunitals Hijalbers Semalralng. Selain itu, komunitas Hijabers juga 

membentuk beberapa divisi untuk mengurus berbagai hal yang 

berkaitan dengan tugas masing-masing divisi. Pembagian ini bertujuan 

agar tugas yang dikerjakan lebih terarah dan sesuai dengan keahlian dan 

maksud yang diinginkan komunitas. Sehingga kelangsungan komunitas 

dan terjaga dan diharapkan akan menjadi lebih baik ke depan dengan 

manajemen pembagian tugas yang efektif. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn, peneliti mendalpaltkaln halsil penelitialn daln 

beberalpal teori yalng aldal malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln,  balhwal  penealrpaln 

fungsi Orgalnizing di Komunitals Hijalbers Semalralng aldallalh sebalgali berikut  

1. Dilihalt dalri alktivitals dalkwalhnyal: 

a. Dalkwalh bil lisaln 

1) Kaljialn Rutin setialp bulaln dilalksalnalkaln setialp bulaln sesuali dengaln 

unsur dalkwalh.  

2) Kegialtaln Chalrity altalu almall dilalksalnalkaln setialp bulaln Ralmaldhaln 

2. Dilihalt dalri Peneralpaln Fungsi Orgalnizing di Komunitals Hijalbers 

Semalralng 

a. Proses pengorgalnisalsialn yalng diteralpkaln di Komunitals Hijalbers 

Semalralng sudalh balik daln memenuhi syalralt. Kalrenal proses 

pengorgalnisalsialn yalng dilalkukaln dalri poin pertalmal salmpali teralkhir 

sudalh mencalkup hall-hall penting yalng halrus dilalkukaln.l 

b. Ketual komunitals Hijalbers Semalralng mengelompokaln dalftalr 

kegialtaln-kegialtalnnyal yalng sudalh ditentukaln oleh ketual komunitals 

Hijalbers Semalralng. 

c. Di komunitals Hijalbers Semalralng jumlalh alnggotal divisi malsing-

malsing 3 (tigal) oralng alnggotal yalng membalntu tugals-tugals di setialp 

bidalng, merekal melalksalnalkaln tugalsnyal menurut alralhaln dalri ketual 

bidalng malsing-malsing. 

1) Pembalgialn tugals daln wewenalngnyal jelals, sehinggal tidalk 

mengalkibaltkaln tugals-tugals yalng di berikaln memberaltkaln. 

2) Di Komunitals Hijalbers Semalralng aldallalh struktur orgalnisalsi 

galris (line orgalnizaltion)  bentuk stuktur ini menggalmbalrkaln 

kekualsalaln mengallir secalral lalngsung dalri malnaljemen puncalk 

kemalnaljemen ke balgialn-balgialn yalng aldal dibalwalhnya.l 
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B. Salraln  

Dallalm penelitialn ini pemulis telalh memperoleh informalsi mengenali 

fungsi orgalnizing daln alktivitals dalkwalh di komunitals Hijalbers Semalralng. 

1. Untuk meningkaltkaln alktivitals dalkwalh allalngkalh baliknyal komunitals 

Hijalbers Semalralng menyebalrkaln ke ibu-ibu jugal tidalk halnyal terpalku 

paldal muslimalh mudal yalng beraldal dikotal semalralng saljal, menalmbalh 

jumlalh pengurus Komunitals Hijalbers Semalralng. 

2. Untuk Peneralpaln fungsi Orgalnizingnyal  

a. Terus melalkukaln evallualsi daln perbalikaln di setialp 

penggorgalnisalsialn kegialtaln yalng dilalkukaln algalr Komunitals 

Hijalbers Semalralng semalkin lebih balik. 

b. Membualt talrget calpalialn balgi Komunitals Hijalbers Semalralng 

disetialp talhunnyal sehinggal lebih balnyalk lalgi prestalsi yalng bisal 

dibalnggalkaln di Komunitals Hijalbers Semalralng. 

c. Palral pengurus perlu meningkaltkaln persaltualn daln kesaltualn dengaln 

alnggotal yalng alktif di komunitals Hijalbers Semalralng.  

C. Penutup  

Allhalmdulillalh dengaln memalnjaltkaln puji syukur kehaldiralt Alllalh Swt 

yalng telalh melimpalhkaln berkalh, ralhmalt, talufiq daln hidalyalhnyal sehinggal peneliti 

dalpalt menyelesalikaln skripsi ini. 

Terimalkalsih peneliti salmpalikaln kepaldal semual pihalk yalng telalh 

membalntu pelalksalnalaln penyusunaln skripsi ini dalri alwall hinggal alkhir. Semogal 

balntualn berupal do’al, malteri malupun tenalgal daln pikiraln yalng telalh diberikaln 

kepaldal peneliti mendalpalt ballalsaln daln diterimal sebalgali almall sholeh dihaldalpaln 

Alllalh Swt. 

Peneliti berhalralp semogal skripsi ini dalpalt memberikaln sumbalngaln daln 

khalsalnalh balgi dunial pendidikaln sekalligus sebalgali penalmbalh walwalsaln balgi palral 

pembalcal. Alkhirnyal semogal skripsi ini dalpalt memberi malnfalalt balgi peneliti 

khususnyal daln balgi palral pembalcal umumnyal. Alalmiin. 
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DRAlF WAlWAlNCAlRAl 

A. Profil Komunitas Hijabers Kota Semarang 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Komunitas Hijabers Kota Semarang? 

2. Apa Visi Misi dan tujuan adanya Komunitas Hijabers Kota Semarang 

3. Bagaimana Struktur Kepengurusan Komunitas Hijabers Kota 

Semarang? 

4. Apa saja kegiatan yang di lakukan oleh Komunitas Hijabers Kota 

Semarang? 

5. Berapa Jumlah anggota komunitas Hijabers Kota Semarang dan 

jumlah yang mengikuti kajian setiap bulannya? 

6. Apa yang melatar belakangi terbentuknya hijabers? 

7. Apa tujuan di bentuknya hijabers kota semarang ? 

8. Bagaimana cara bergabung di komunitas hijabers kota semarang? 

9. Berapa jumlah kepengurusan hijabers kota semarang? 

10.  Berapa jumlah anggota komunitas hijabers kota semarang? 

11. Apakah ada anggota pasif dan anggota aktif di komunitas hijabers? 

12. Apa saja program dari komunitas hijabers? 

13. Bagaimana pengurus menentukan joblist kepada para anggota? 

14. Bagaimana kinerja pengurus yang ada di komunitas hijabers? 

15. Bagaimana fungsi organizing yang ada di komunitas jijabers? 

16. Apakah ada adrt di komunitas hiajbers?dan berapa tahun sekali? 

17. Bagaimana kesadaran pengurus mengenai penerapan fungsi 

organizing di komunitas hiajbers? 

18. Bagaimana komunitas hijabers merekrut anggota baru kepengurusan 

baru? 

19. Kenapa di adakan open rekrutmen setiap ada event padahal kan sudah 

ada pengurus?
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